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ABSTRAK
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan
program yang terintegrasi untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa program
pendidikan sebagai calon guru atau tenaga kependidikan. Dalam pelaksanaan PPL,
mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan, dalam hal ini guru atau tenaga pendidik
yang meliputi kegiatan praktik mengajar, dan kegiatan kependidikan lainnya. Program PPL
ini meliputi pelaksanaan praktik mengajar terbimbing minimal 4 kali dan mengajar mandiri
minimal 4 kali. Program ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15
September 2016.
Pelaksanaan kegiatan PPL meliputi tiga tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan dan
analisis hasil. Tahapan persiapan PPL meliputi Micro Teaching, pembekalan PPL, observasi
sekolah, mengumpulkan materi ajar, mempelajari silabus dan menyusun RPP. Tahap
pelaksanaan meliputi praktik mengajar terbimbing. Tahap analisis hasil berisi hasil,
hambatan, solusi, dan refleksi.
Pada pelaksanaan program PPL di SMK N 1 Nanggulan terlaksana dengan baik, meskipun
terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Namun, semua itu dapat teratasi berkat kerjasama
yang baik antara mahasiswa PPL dengan guru pembimbing. Dukungan dari berbagai pihak
sangat membantu kelancaran pelaksanaan program PPL di sekolah. Setelah kegiatan PPL ini
selesai, praktikan mendapatkan banyak pengalaman nyata dan pemahaman bahwa menjadi
seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah, apalagi menjadi guru olahraga PJOK. Hal ini
dikarenakan guru PJOK harus bisa menjadi pemimpin dan mengerti berbagai macam karakter
setiap individu. Harapan praktikan untuk pelaksanaan PPL periode yang akan datang ada
baiknya jika antara pihak sekolah dan mahasiswa lebih meningkatkan kerjasama agar dapat
lebih bermanfaat bagi semua pihak.
Kata Kunci : PPL, SMK N 1 Nanggulan, Praktik Mengajar
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BAB I

PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang tidak dapat

dipisahkan dari program perkuliahan dan merupakan suatu keharusan bagi setiap

mahasiswa yang menempuh jenjang Strata Satu (S1) Kependidikan pada lembaga

Perguruan Tinggi. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu

perguruan tinggi yang mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan program PPL

tersebut.

Program PPL dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dan

pendidikan nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY, bahwa produktivitas tenaga

kependidikan, khususnya calon guru, baik dari segi kualitas maupun kuantitas tetap

menjadi perhatian utama universitas. Hal ini ditunjukkan dengan diadakannya

magang bagi mahasiswa seperti; Pembelajaran Mikro (microteaching), dan Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah. Program ini diarahkan sebagai pendukung

terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih mahasiswa

untuk memantapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu

proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing, sehingga mahasiswa

mendapat pengalaman nyata yang dapat digunakan sebagai dasar untuk

mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar terhadap tugas

dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis dalam dunia pendidikan.

Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk berproses menjadi calon-calon guru

masa depan. Berproses untuk menyiapkan program yang berkaitan dengan bidang

pengajaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut. Disinilah

mahasiswa PPL ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan pengetahuannya.

Sebelum pelaksanaan, kelompok mahasiswa PPL perlu mempersiapkan

program secara matang untuk memperlancar praktik mengajar. Persiapan tersebut

yaitu administrasi guru yang meliputi silabus, RPP, analisis hasil evaluasi, dan lain

lain. Untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, perlu diadakan observasi

kelas dan sekolah serta konsultasi kepada guru pembimbing. Observasi dan konsultasi

dilaksanakan dengan tujuan dicapainya hasil maksimal sehingga dalam

pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.
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A. Analisis Situasi

1. Dinamika SMK Negeri 1 Nanggulan

SMK Negeri 1 Nanggulan beralamat lengkap di Jalan Gajah Mada,

Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo. SMK N 1 Nanggulan didirikan pada

tanggal 15 April 2004 dengan SK Bupati Kulon Progo nomor 1068.

SMK N 1 Nanggulan pada mulanya masih menginduk di SMK

Negeri 2 Pengasih dengan Plt Kepala Sekolah Drs. H. Rumawal dan Plh

Drs. Syamsul Bachri Djumasa. Pada semester kedua SMK Negeri 1

Nanggulan telah menempati gedung sendiri di Desa Wijimulyo,

Nanggulan.

SMK Negeri 1 Nanggulan pada awalnya membuka 2 (dua)

program keahlian, yaitu : Pembibitan Tanaman dan Budidaya Ikan Air

Tawar. Lambat laun, SMK Negeri 1 Nanggulan membuka secara berturut-

turu kejuruan Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Elektronika Industri

(ELIN), Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP),Agribisnis Ternak

Ruminansia (ATR), Agribisnis Pembibitan dan Kultur Jaringan (APKJ),

dan Teknik Permesinan (TP).

Hingga saat ini, SMK Negeri 1 Nanggulan telah memiliki

sebanyak 24 rombel. SMK Negeri 1 Nanggulan juga telah menerapkan

system manajemen dan kualitas yang berbasis ISO 9001:2008 dengan No.

Sertifikasi 824 100 12094.

2. Visi dan Misi SMK N 1 Nanggulan

Visi

“Terwujudnya lembaga pendidikan berwawasan lingkungan untuk

menghasilkan tamatan yang unggul, kompeten, mandiri, dan berakhlak

mulia.”

Misi

1) Menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar berbasis

teknologi informasi secara optimal

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi pendidik maupun

tenaga kependidikan secara professional

3) Melaksanakan pendampingan peserta didik agar terjaga dan menjadi

kokoh kuat karakter budaya bangsanya

4) Melaksanakan kerjasama dengan stakeholder yang saling

menguntungkan

5) Menyiapkan sarana prasarana secara optimal sesuai Standar Nasional
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6) Melakukan tata kelola dengan baik dan benar yang berwawasan

lingkungan

7) Melakukan penjaminan mutu secara mandiri

3. Tujuan Pendidikan

1) Mewujudkan proses pembelajaran yang produktif, kreatif, inovatif,

dan efektif memanfaatkan Teknologi Informasi (TI) dalam proses

pembelajaran secara optimal

2) a. Pendidikan bekerja secara optimal dalam merencanakan,

melaksanakan, menganalisis dan menilai proses pembelajaran,

sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang bermutu

b. Tenaga kependidikan bekerja secara optimal dalam melakukan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelayanan terhadap proses

penyelenggaraan pembelajaran, administrasi kepegawaian,

administrasi barang, serta administrasi barang, serta administrasi

keuangan

3) Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam berbagai lomba,

santun, jujur, peduli, dan bertanggung jawab

4) Melaksanakan praktik kerja industry(prakerin) yang berkualitas

5) Menghasilkan tamatan yang dapat terserap di DU / DI yang relevan

6) Menyediakan lahan, gedung, alat, dan bahan pelajaran yang

mendukung proses pembelajaran

7) Mewujudkan tata kelola yang menggunakan prinsip tepat prosedur,

waktu, sasaran, dan kualitas dalam setiap pelayanan/tata kelola

sekolah

8) Mewujudkan kondisi yang konsisten bagi kegiatan-kegiatan sekolah

dengan menjamin ketepatan target-target setiap kegiatan yang sedang

berlangsung sehingga program tahunan, jangka menengah maupun

jangka panjang bisa tercapai secara efektif dan efisien.

4. Motto

1) Care

2) Careful

3) Compact

4) Compatible

5. Kebijakan Mutu SMK Negeri 1 Nanggulan

1) Nyaman bagi pelanggan

2) Akurat menangani masalah

3) Serius mengembangkan sekolah

4) Amanah, terus menerus meningkat pelayanan untuk menjadi terbaik



4

6. Letak Geografis

SMK Negeri 1 Nanggulan berada pada lintang -

7.783484208391326 dan bujur 110.21815852284237, beralamat lengkah

di jalan Gajah Mada, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo. Lokasi

sekolah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di pinggir jalan

raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum.

7. Kondisi Fisik

Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi

syarat menunjang proses pembelajaran. SMK Negeri 1 Nanggulan

memiliki fasilitas-fasilitas yang cukup memadai guna menunjang proses

pembelajaran. Sekolah ini berada di dekat jalan raya sehingga mudah di

jangkau.

Beberapa sarana dan prasarana yang mampu menunjang proses

pembelajaran antara lain sebagai berikut :

a. Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah memiliki ukuran cukup luas yang

terletak diantara ruang guru dan ruang tata usaha, di dalam ruang

terdapat meja kerja dan meja kursi yang nyaman untuk menerima

tamu.

b. Kantor Tata Usaha

Kantor tata usaha terletak berdekatan dengan ruang kepala

sekolah, dengan luas ruangan kurang lebih 10x8 m2. Ruangan ini

digunakan staf dan karyawan sekolah untuk mengelola semua

administrasi yang berhubungan dengan siswa dan semua tata usaha

yang ada di sekolah.

c. Ruang Kelas

SMK Negeri 1 Nanggulan memiliki 24 ruang kelas yang dibagi

menjadi beberapa gedung, yaitu gedung A sebanyak 6 ruang, gedung

B sebanyak 6 ruang, gedung C sebanyak 3 ruang, gedung D sebanya 2

ruang, dan gedung E sebanyak 3 ruang dan masing-masing

laboratorium memiliki 1 ruang KBM seperti laboratorium TKJ, ELIN,

TPHP, dan APKJ.

Masing-masing ruang kelas memiliki fasilitas untuk penunjang

proses pembelajaran meliputi meja, kursi, whiteboard, papan absensi,

dll. Selain itu sebagian besar ruang kelas sudah terfasilitasi dengan

proyektor.
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d. Laboratorium

1) Laboratorium Mesin (bengkel)

Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar

mengajar jurusan Teknik Pemesinan dengan luas 8x9 m2.

Dilengkapi dengan peralatan yang cukup lengkap dan memenuhi

standar bengkel, seperti : meja kerja, mesin CNC, compressor, dan

lainnya.

2) Laboratorium ELIN

Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar

mengajar jurusan Elektronika industri dengan luas 5x8m2.

Dilengkapi dengan peralatan-peralatan yang memadai, seperti;

komputer personal, kotak kontak listrik ditiap meja siswa, dan

peralatan perbengkelan yang memadai untuk dilakukan

pembelajaran teori maupun praktik.

3) Laboratorium TKJ

Terdapat 2 laboratorium komputer. Keduanya digunakan

untuk praktik serta proses kegiatan pembelajaran jurusan Teknik

Komputer dan Jaringan dengan luas 5x8m2.

4) Ruang Praktik TPHP

Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar

mengajar jurusan Tata Boga dengan luas 6x8m2. Dilengapi

peralatan standar dapur hotel, seperti; kompor gas, peralatan

memasak menggunakan tangan, peralatan memasak menggunakan

mesin pemroses, dan lainnya.

e. Masjid

Masjid di sekolah berada di bagian depan sekolah atau sebelah

utara Laboratorium TKJ. Masjid ini sebagai tempat ibadah sholat bagi

warga SMK Negeri 1 Nanggulan yang beragam Islam. Selain itu juga

sebagai tempat melakukan kegiatan kerohanian Islam warga sekolah

maupun masyarakat sekitar.

Dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap, antara lain mukena,

Al-Quran, sajadah, tempat wudhu untuk putra dan putri, mimbar

khotib, dan sound system. Dengan luas yang mencukupi untuk peserta

didik dan guru pria melaksanakan Sholat Jumat.
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f. Ruang Kerohanian

Ruangan ini terletak disamping ruang osis, digunakan sebagai

tempat ibadah dan wadah berdoa umat beragama Kristen dan Katolik,

berukuran 4x3 m2 .

g. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan memiliki buku-buku yang bervariatif, namun

sebagian buku masih kurang. Perpusatakaan dilengkapi dengan koleksi

buku yang cukup memadai sebagai sarana penambah ilmu bagi guru

dan murid seperti buku-buku pelajaran, buku cerita fiksi maupun non

fiksi, buku paket, majalah, dan koran.

Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan dikelola oleh beberapa

petugas. Sistem pelayanan di Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan yaitu

siswa meminjam buku dengan jangka waktu peminjaman satu minggu

dan apabila terjadi keterlambatan akan dikenakan denda Rp 200,00 per

hari. Untuk buku paket dan LKS, sistem peminjaman dapat dilakukan

peminjaman langsung ketika pembelajaran akan berlangsung.

h. Bimbingan Konseling

Bimbingan dan Konseling di SMK N 1 Nanggulan

melaksanakan layanan dengan melakukan pembelajaran di kelas.

Selain di kelas, layanan dapat berupa layanan informasi, orientasi,

aplikasi data, konseling individual, bimbingan kelompok, konferensi

kasus, alih tangan kasus, homevisit, kolaborasi dengan orang tua, guru

maupun pihak sekolah yang lain serta beberapa administrasi

bimbingan dan konseling.

Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik

masalah pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru

pembimbingmembantu 10 permasalahan siswa dengan sebaik

mungkin sesuai dengan tingkat profesional bimbingan dan konseling.

Dalam menyelesaikan masalah siswa, selain melakukan analisis data

guru pembimbing juga melakukan analisis dengan cara lain misalnya

wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain yang terkait.

i. Ruang OSIS

Ruang OSIS merupakan fasilitas sekolah untuk kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan dan berhubungan dengan OSIS. Letak

ruangan OSIS bersebelahan dengan ruang rohani.
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j. Ruang UKS

SMK N 1 Nanggulan memiliki 1 ruangan UKS yang di

dalamnya terdapat fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi

siswa yang berada dalam kondisi tidak fit maupun yang

membutuhkan. Ruang Unit Kegiatan Sekolah (UKS) terdapat 2 kamar,

masing –masing kamar terdapat 2 kasur yang dilengkapi dengan

selimut, bantal, dan juga rak untuk tempat obat-obatan. Kondisi UKS

terlihat cukup baik namun kelengkapan obat kurang memadai serta

kebersihan ruangan yang kurang terawat.

k. Koperasi Siswa

Keberadaan koperasi sudah cukup memadai untuk memenuhi

kebutuhan siswa dan guru, koperasi dikelola oleh siswa dibawah

bimbingan guru. Koperasi sekolah menyediakan peralatan siswa

seperti buku, pensil, penggaris, jasa photo copy dan lain sebagainya.

Koperasi siswa juga menyediakan makanan ringan dan minuman

ringan. Koperasi Siswa ini terletak di depan sekolah dekat halaman

yang luasnya 72 m2.

l. Parkir

1) Tempat Parkir Siswa

Terletak di sebelah barat sekolah dengan luas bangunan 1.100 m2.

2) Tempat Parkir Guru

Tempat parkir guru terletak di sebelah timur Laboratorium TKJ

dan sebelah utara Gedung A.

m. Sarana Penunjang

1) Kantin

Kantin ditempatkan di sebelah selatan sekolah dengan luas

bangunan 5x7 m2. Dijual makanan dan minuman ringan maupun

berat yang biasa didatangi peserta didik saat istirahat maupun

pulang sekolah.

2) Gudang

Terletak di dekat laboratorium ELIN dengan luas

bangunan mencapai 3x4 m2. Digunakan untuk menyimpan barang-

barang inventarisasi sekolah.

3) Lahan Perkebunan dan Peternakan
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Terletak dibelakang sekolah dan sebagian disamping

sekolah yang digunakan sebagai tempat praktek siswa APKJ dan

ATR.

8. BidangAkademis

SMK Negeri 1 Nanggulan memiliki 6 kompetensi keahlian, yaitu :

1) Kompetensi Keahlian Agribisnis Pembibitan dan Kultur Jaringan

2) Kompetensi Keahlian Agribisnis Ternak Ruminansia

3) Kompetensi Keahlian Teknik Pengolahan Hasil Pertanian

4) Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan

5) Kompetensi Keahlian Teknik Elektronika Industri

6) Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan

9. KegiatanKesiswaan

Dalam pengembangan potensi siswa selain akademik,

dikembangkan pula potensi siswa dari segi non-Akademik. Beberapa

kegiatan Ekstrakurikuler dibentuk untuk menampung berbagai macam

potensi siswa SMK Negeri 1 Nanggulan. Terdapat 2 jenis kegiatan

ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.

Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang wajib

diikuti oleh siswa kelas X SMK Negeri 1 Nanggulan namun tetap memilih

dengan ketentuan minimal pilihan dan maksimal pilihan. Beberapa

diantaranya :

1) Pramuka

2) Mentoring untuk siswa

yang beragama Islam

3) Seni baca alquran

4) Karya ilmiah remaja

5) Bahasa inggris

6) PMR

7) Pencak silat

8) Sepak bola

9) Bola volley putra

10) Bola volley putri

11) Bulutangkis putra

12) Bulutangkis putri

13) Batik

14) TIK

15) Band

16) Vokal

17) Ekstra kejuruan ( boga)

Untuk Ekstrakulikuler pilihan, SMK Negeri 1 Nanggulan memiliki

beberapa wadah untuk menampung bakat serta aspirasi siswa-siswanya,

baik dari segi akademis maupun non akademis. Organisasi siswa tertinggi

di sekolah ini adalah OSIS.

10. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan

Selain itu SMK N 1 Nanggulan merupakan SMK pertanian satu-

satunya di Kabupaten Kulonprogo. SMK Negeri 1 Nanggulan dipimping
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oleh seorang kepala sekolah dengan tiga wakil kepala sekolah yaitu WKS

kurikulum, WKS kesiswaan, WKS sarana-prasarana.

Kualitas dan kinerja guru dalam proses belajar mengajar di SMK

Negeri 1 Nanggulan sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat dengan

terprogramnya seluruh rangkaian kegiatan belajar mengajar yang akan

dilakukan di kelas yang dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yaitu

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru juga

melengkapi dengan berbagai administrasi yang dapat mendukung proses

belajar mengajar. Guru SMK Negeri 1 Nanggulan juga mempunya

dedikasi dan kedisiplinan yang tinggi. Hal ini terlihat dalam setiap acara

yang diprogramkan sekolah, semua guru turut aktif dalam kegiatan serta

jarang ada guru yang terlambat masuk sekolah.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian besar guru

SMK Negeri 1 Nanggulan sudah menggunakan berbagai metode

pembelajaran seperti ceramah, latihan, demonstrasi, diskusi, bahkan

presentasi dan tanya jawab oleh siswa. Proses pembelajaran mulai dari

pembukaan pelajaran, penyajian materi, penggunaan bahasa, penggunaan

waktu, teknik bertanya dan cara memotivasi siswa, teknik penguasaan

kelas, penggunaan media, serta bentuk dan cara evaluasi hingga penutupan

pelajaran sudah cukup baik. Masing-masing guru berusaha menciptakan

suasana kelas yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.

Saat perilaku siswa ketika di dalam kelas dapat terpantau dengan

baik oleh guru, begitu pula diluar kelas. Perilaku siswa pun selalu sudah

mengedepankan 5 S yaitu senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. Tetapi

tidak dipungkiri bahwa ada beberapa tantangan yang dihadapi guru yang

berkaitan dengan siswa seperti keterlambatan siswa dan beberapa hal yang

kurang mendukung suasana pembelajaran. Meskipun ada beberapa

tantangan tersebut secara umum suasana sekolah masih kondusif untuk

kegiatan pembelajaran.

a. Potensi Sekolah

SMK N 1 Nanggulan cukup bergengsi diantara SMK di

Kulonprogo, karena SMK N 1 Nanggulan adalah sekolah yang telah

menerapkan sistem manajemen dan kualitas yang berbasis ISO

9001:2008 dengan No. Sertifikasi 824 100 12094. Selain itu SMK N 1

Nanggulan merupakan SMK pertanian satu-satunya di Kabupaten

Kulonprogo.
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SMK N 1 Nanggulan mempunyai program-program sekolah

yang bertujuan untuk meningkatkan potensi sekolah baik dari guru

maupun siswa. Selain itu SMK N 1 Nanggulan mempunyai beberapa

usaha antara lain jasa pengelasan, jasa pengecatan, reparasi alat

elektronik, dan penjualan pupuk dan bibit tanaman. Dengan adanya

beberapa usaha tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan

sekolah dan dapat memberikan pembelajaran berbasis teachingfactory

bagi siswa SMK N 1 Nanggulan.

b. Potensi Siswa

SMK N 1 Nanggulan terdiri dari 24 kelas terdiri atas 9 kelas

APKJ, 3 kelas KJ, 3 kelas TP, 3 kelas TPHP, 3 kelas ELIN dan 3 kelas

ATR. Siswa-siswi SMK N 1 Nanggulan cukup aktif baik dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan

ekstrakurikuler.

SMK N 1 Nanggulan memiliki total siswa 760 siswa dengan

rincian 258 siswa kelas X, 252 siswa kelas XI, dan 250 siswa kelas

XII.

c. Potensi Guru

Guru di SMK N 1 Nanggulan berjumlah 68 orang yang terdiri

dari 48 Pegawai Negeri Sipil dan 20 Guru Tidak Tetap. Sedangkan

pegawai di SMK N 1 Nanggulan berjumlah 27 yang terdiri dari 10

Pegawai Negeri Sipil dan 17 pegawai tidak tetap.

d. Potensi Karyawan

SMK N 1 Nanggulan mempunyai karyawan yang ditempatkan

pada Tata Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan Unit

Produksi, Satpam, dan Pemelihara Sekolah.

11. Fasilitas dan media KBM

Fasilitas dan media KBM yang tersedia di SMK N 1 Nanggulan

sudah memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Diantaranya

perpustakaan, laboratorium, masjid, perkebunan, peternakan, alat-alat

olahraga, lapangan olahraga/ GOR (voli dan lain-lain). Laboratorium

terdiri dari laboratorium komputer, laboratorium ELIN dan laboratorium

Permesinan. Ruang praktik terdiri atas ruang praktik boga, ruang praktik

ELIN, dan ruang praktik Permesinan. Lahan praktik berupa perkebunan

terdiri dari sawah, kebun buah dan kebun sayuran. Sedangkan peternakan

terdapat kolam ikan, dan kandang hewan (sapi dan kambing).
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Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan

keterampilan komputer kepada siswa yaitu dengan memberikan mata

pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas X,

XI dan XII dan 1 Lab Khusus untuk bidang kejuruan TKJ. Layanan

internet berupa wireless Fidelity (WiFi) juga tersedia di sekolah ini,

sehingga para siswa dan guru dapat mengetahui informasi yang lebih luas.

Laboratorium ELIN digunakan untuk praktek jurusan Elektronika

industri. Laboratorium ini merangkap sebagai bengkel Elektronika

Industri sebab ada outcome berupa barang yang dihasilkan oleh para

siswa.

Laboratorium Permesinan digunakan ntuk praktek jurusan Teknik

Permesinan. Dirangkap pula sebagai bengkel permesinan sehingga siswa

memiliki outcome berupa barang untuk membuat mesin.

Perkebunan dan lahan pertanian dan peternakan digunakan sebagai

sarana praktek siswa jurusan APKJ dan peternakan untuk jurusan ATR. Di

tempat ini siswa dan siswi diajarkan mulai dari pembibitan hingga

memanen.

Perpustakaan disediakan buku-buku penunjang kegiatan

pembelajaran siswa, di kelola oleh seorang petugas. Siswa dapat

meminjam buku pilihan maksimal 1 minggu dan dikenakan denda jika

melebihi batas waktu peminjaman. Dengan adanya fasilitas ini siswa dapat

menambah referensi pengetahuan mereka.

Media pembelajaran yang tersedia di SMK N 1 Nanggulan juga

bermacammacam sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas

memiliki papan tulis berupa whiteboard. Disediakan pula 3 buah spidol

dan penghapus papan tulis. Selain itu, di beberapa kelas juga terdapat

layar proyektor untuk pembelajaran yang menggunakan presenter

powerpoint. Dengan adanya beberapa media tersebut, maka kegiatan

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya

bola voli, bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Disediakan

pula lapangan olahraga yang dimiliki lapangan voli, lapangan badminton

dan lapangan untuk lompat jauh.

Tempat ibadah berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi

yang muslim dan untuk kegiatan keagamaan ROHIS. Sedangkan kegiatan

pendalaman iman Kristen dan Katolik dilaksanakan di ruang kerohanian

setiap hari sebelum memulai pelajaran di pagi hari dan siang hari.
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan yang paling

penting bagi mahasiswa sebagai calon guru, karena dengan adanya kegiatan

ini mahasiswa mendapatkan pengalaman yang nyata mengenai kondisi di

sekolah, terutama selama proses belajar mengajar sehingga dapat menjadi

bekal di masa depan. Oleh karena itu, praktikan melaksanakan kegiatan PPL

yang meliputi kegiatan pra PPL, pelaksanaan PPL, dan pasca PPL dengan

rincian sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, pihak kampus dalam hal ini PP PPL dan

PKL mendata daftar sekolah yang akan dijadikan tempat PPL. Setelah itu

dilakukan penempatan mahasiswa pada lokasi PPL yang sudah ada.

2. Tahap Observasi

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan observasi secara langsung

ke sekolah untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi lingkungan di

sekolah serta kondisi di dalam kelas saat proses belajar mengajar

berlangsung. Tahapan ini penting karena akan menjadi bahan latihan saat

microteaching di kampus.

3. Tahap Latihan Mengajar di Kampus

Pada tahapan ini, mahasiswa mengikuti kuliah micro teaching

guna mendapat bimbingan mengenai bagaimana cara mengajar yang baik

berdasarkan observasi yang sudah dilakukan. Mahasiswa dibimbing

langsung oleh dosen pembimbing, dan sesekali dosen pembimbing

mendatangkan guru dari sekolah untuk penampilan mahasiswa secara

langsung dalam praktik mengajar.

4. Tahap Pembekalan

Sebelum diterjunkan di sekolah, mahasiswa mendapat pembekalan

dari pihak kampus. Materi dalam pembelakalan meliputi cara menjadi

guru yang baik, pendidikan karakter, serta metode-metode yang digunakan

dalam proses pembelajaran. materi tambahan juga disampaikan dalam

pembekalan guna memberikan tambahan wawasan kepada mahasiswa.

Materi tersebut berupa kompetensi yang harus dikuasai dan permasalahan

yang sering terjadi dilapangan.

5. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, mahasiswa diterjunkan langsung ke sekolah untuk

melaksanakan seluruh program PPL yang telah dirumuskan. Karena
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bersamaan dengan KKN, waktu pelaksanaan PPL sekitar 2 bulan tiap hari

senin sampai dengan hari jumat pagi.
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a. Observasi Program

Observasi ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan keadaan

sekitar lingkungan sekolah. Observasi ini juga dilakukan untuk

menyusun jadwal kegiatan mengajar dan non-mengajar disekolah.

b. Pembuatan perangkat pembelajaran

Kegiatan pembuatan perangkat pembelajaran meliputi :

pembuatan Program Tahunan, Program Semester, Rencana Pelaksanaa

Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada silabus yang sudah ada,

pembuatan media pembelajaran, pembuatan soal evaluasi, serta daftar

hadir, dan daftar nilai.

c. Latihan mengajar terbimbing

Latihan mengajar terbimbing merupakan latihan mengajar

yang bertujuan unutk mengenalkan mahasiswa kepada proses belajar

mengajar di dalam kelas dengan arahan dan bimbingan dari guru

pembimbing. Pelaksanaan latihan mengajar terbimbing diawali dengan

konsultasi mengenai materi yang diajarkan, kemudian dilanjutkan

dengan pengembangan materi, metode, dan media pembelajaran,

pembuatan labsheet, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta

penilaian hasil belajar.

d. Latihan mengajar mandiri

Latihan mengajar mandiri merupakan praktik mengajar yang

dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri tanpa didampingi oleh guru

pembimbing. Dalam latihan belajar mandiri, mahasiswa harus

menerapkan ilmu yang sudah didapat dari kampus maupun dari hasil

latihan mengajar terbimbing. Mahasiswa bertanggung jawab

sepenuhnya terhadap kelas yang diajar. Dengan adanya latihan

mengajar mandiri, mahasiswa mendapat kesempatan untuk

mengembangkan metode mengajar sesuai kondisi kelas agar materi

yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Di akhir praktek latihan

mengajar mandiri, guru mpembimbing memberikan penilaian kepada

mahasiswa sebagai bahan evaluasi.

e. Kegiatan non mengajar

Praktik non-mengajar merupakan kegiatan penunjang yang

dilakukan oleh mahasiswa praktikan di luar praktik mengajar. Bentuk

dari kegiatan ini macam-macam, seperti: membantu administrasi,

pendampingan ekstrakurikuler, piket sekolah, dan sebagianya.
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Dengan adanya kegiatan praktik non-mengajar ini, mahasiswa

praktikan tidak hanya melakukan praktik mengajar saja, tapi juga

melakukan kegiatan di luar mengajar yang ada di sekolah sehingga

dapat menjadi bekal untuk ke depan, di mana mahasiswa dapat

merasakan bagaimana menjadi guru yang sepenuhnya.

6. Tahap Akhir

Pada tahap akhir pelaksanaan PPL, mahasiswa melakukan

beberapa kegiatan berikut:

a. Penyusunan Laporan

Setelah melaksanakan PPL, mahasiswa praktikan diwajibkan

untuk menyusun laporan berdasarkan hasil pelaksanaan yang telah

dilakukan. Laporan yang disusun ada adalah laporan PPL yang dibuat

secara individu. Laporan yang disusun memuat informasi mengenai

pelaksanaan kegiatan PPL mulai dari tahap awal hingga akhir.

Laporan ini akan menjadi pertimbangan penilaian hasil pelaksanaan

PPL yang akan dinilai oleh DPL dan koordinator sekolah.

b. Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk menilai hasil kinerja dari pelaksanaan

PPL yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan dan mencakup semua

aspek, baik penguasaan kemampuan professional, personal, dan

interpersonal serta masukan untuk pelaksanaan kegiatan di masa yang

akan datang. Format penilaian mengikuti format yang dikeluarkan oleh

LPPMP. Beberapa komponen penilaian meliputi perencanaan

pembelajaran, proses pembelajaran, hubungan interpersonal, dan

laporan PPL.
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A.

BAB II

PERSIAPAN, PELAKSAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan

Kegiatan PPL dilaksanakan di sekolah selama kurang lebih 2 bulan (15

Juli – 15 September 2016). Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh

mahasiswa untuk dapat mengikuti kegiatan PPL ini. Sebelum melaksanakan

PPL, mahasiswa terlebih dahulu melakukan observasi yang bertujuan untuk

mengetahui kondisi kelas dan sekolah yang merupakan lingkungan belajar

peserta didik. Dalam hal ini mahasiswa dapat pula mengetahui berkaitan

dengan model penyusunan RPP, sarana dan prasarana pembelajaran, metode

yang digunakan, perilaku peserta didik, dan dinamika kehidupan sekolah.

Selain kegiatan di atas, ada berbagai persiapan yang dilakukan meliputi :

1. Pengajaran Mikro (microteaching)

Pengajaran mikro adalah mata kuliah sebagai prasyarat melakukan

kegiatan PPL di sekolah. Pengajaran mikro ini ditempuh pada semester 6

dengan bobot 2 sks dan mensyaratkan minimal nilai B agar mahasiswa

dapat melaksanakan kegiatan PPL. Praktek pengajaran mikro dilakukan

bersama satu DPL dengan jumlah mahasiswa sekitar 10 orang per kelas.

Dalam pengajaran mikro, mahasiswa berlatih untuk membuat RPP,

mengajar di kelas, serta mengelola kelas.

2. Obsevasi Sekolah

Observasi sekolah dilakukan sebelum mahasiswa terjun melakukan

kegiatan PPL di sekolah. Kegiatan observasi ini dilakukan di SMK N 1

Nanggulan selama beberapa kali pada bulan Maret 2016. Observasi ini

dilakukan baik dengan koordinator PPL maupun dengan guru pembimbing

di sekolah. Berikut ada beberapa tujuan melakukan kegiatan observasi di

sekolah :

a. Mengenal dan memperoleh gambaran secara nyata tentang kondisi

fisik dan non fisik sekolah.

b. Mengenal dan memperoleh gambaran secara nyata tentang

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan baik di dalam kelas maupun

di luar kelas.

c. Memperoleh gambaran secara nyata tentang sarana dan prasarana yang

ada di sekolah.
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d. Memastikan kurikulum yang dipergunakan oleh guru dalalm proses

pembelajaran di sekolah.

e. Mendata perangkat pembelajaran (silabus, RPP, kalender pendidikan,

perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas).

3. Pembekalan PPL

Sebelum mahasiswa terjun ke sekolah untuk melaksanakan kegiatan

PPL, mahasiswa mengikuti pembekalan PPL terlebih dahulu. Pembekalan

PPL ini berlangsung selama satu hari di fakultas masing-masing. Materi

pembekalan PPL meliputi kebijakan-kebijakan, ketentuan PPL, penilaian

PPL, maupun pernasalahan-permasalahan yang akan dihadapi di sekolah.

4. Mengumpulkan Alat, Bahan, dan Materi Ajar

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL terlebih dahulu mahasiswa

meminta administrasi pembelajaran (RPP, silabus, buku pegangan guru,

dll) kepada guru pembimbing sesuai dengan kelas yang akan diampu.

Kegiatan ini disertai dengan konsultasi mengenai materi yang akan

diajarkan pada setiap pertemuannya.

5. Mempelajari Silabus dan Buku Pegangan Guru

Dalam silabus memuat tentang Standar Kompetensi, Kompetensi

Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, dan Materi Pokok Pembelajaran.

Selain silabus, guru pembimbing dalam melakukan proses pembelajaran

mempunyai buku pegangan yang digunakan sebagai acuan dalam

mengajar.

6. Menyusun RPP

Penyusunan RPP dilakukan sebelum mahasiswa mulai mengajar

peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Penyusunan RPP

ini disesuaikan dengan kurikulum yang ada di SMK N 1 Nanggulan, yaitu

untuk kelas X menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas XI

dan XII menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

B. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Praktik mengajar dibagi menjadi dua yaitu praktik mengajar

terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Sebelum praktikan mulai mengajar

di sekolah, praktikan harus siap dalam hal fisik maupun mental. Hal ini

bertujuan agar selama kegiatan PPL berlangsung, praktikan mampu

menghadapi setiap hambatan dan gangguan yang mungkin muncul selama

pembelajaran. Selain itu, praktikan harus mempersiapkan materi yang

diajarkan. Dengan persiapan materi yang matang, diharapkan ketika
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melaksanakan pembelajaran praktikan mampu menguasai materi dan mampu

menyampaikan kepada peserta didik.

SMK N 1 Nanggulan menerapkan Kurikulum 2013 untuk kelas X dan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk kelas XI dan XII. Praktik

mengajar berlangsung mulai tanggal 18 Juli sampai dengan 15 September

2016. Praktikan PJOK kelas XI dan XII (XII TP dan XII ATR) dibimbing

oleh Bapak Sukismadi, S. Pd. Berdasarkan kesepakatan dengan guru

pembimbing, praktikan mengajar kelas XI APKJ 1, XI APKJ 2, XI APKJ 3,

XI TKJ, XI TP, XI TPHP, XI ELIN, XI ATR, XII TP, dan XII ATR.  Total

jumlah mengajar 66 kali. Jadwal pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal

pelajaran yang ada di SMK N 1 Nanggulan (jadwal terlampir).

1. Praktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing adalah kegiatan mengajar yang dilakukan

oleh mahasiswa PPL dengan kemampuan mengajar secara utuh dan

terintegrasi pada mata pelajaran-mata pelajaran tertentu dengan bimbingan

guru pembimbing di sekolah. Praktik mengajar terbimbing ini ditunggui

oleh guru pembimbing sekolah.

Pelaksanaan praktik mengajar terbimbing dilaksanakan di SMK N 1

Nanggulan mulai pada tanggal 19 Juli sampai dengan 13 September 2016

pada kelas XI APKJ 1, XI APKJ 2, XI APKJ 3, XI TKJ, XI TP, XI TPHP,

XI ELIN, dan XI ATR. Adapun materi yang dipraktikkan adalah sebagai

berikut :

1) Pertemuan Minggu Pertama Mengajar Terbimbing

1. Hari/Tanggal Selasa-Jumat, 19-22 Juli 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Membantu guru penjas memberikan materi

praktek teknik-teknik dasar futsal yaitu

dribble untuk kelas XI.

2) Pertemuan Minggu Kedua Mengajar Terbimbing

1. Hari/Tanggal Selasa-Jumat, 26-29 Juli 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Memberikan materi praktek teknik-teknik
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dasar sepakbola yaitu passing dan control

untuk kelas XI.

3) Pertemuan Minggu Ketiga Mengajar Terbimbing

1. Hari/Tanggal Selasa-Jumat, 2-5 Agustus 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Melakukan penilaian materi sepakbola yaitu

timang-timang bola sepak untuk kelas XI.

4) Pertemuan Minggu Keempat Mengajar Terbimbing

1. Hari/Tanggal Selasa-Jumat, 9-12 Agustus 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Memberikan materi praktek teknik-teknik

dasar bola voli yaitu servis dan passing untuk

kelas XI.

5) Pertemuan Minggu Kelima Mengajar Terbimbing

1. Hari/Tanggal Selasa-Jumat, 16-19 Agustus 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Melakukan penilaian materi bola voli yaitu

passing bawah untuk kelas XI.

2. Praktik Mengajar Mandiri

Pengertian praktik mengajar mandiri sama dengan praktik mengajar

terbimbing, yaitu kegiatan mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa PPL

dengan kemampuan mengajar secara utuh dan terintegrasi pada mata

pelajaran-mata pelajaran tertentu dengan bimbingan guru pembimbing di

sekolah. Perbedaannya yaitu apabila praktik mengajar terbimbing

mengajarnya ditunggui oleh GPL sekolah, sedangkan praktik mengajar

mandiri mengajarnya dengan tidak ditunggui oleh GPL sekolah. Tujuan

dilakukan praktik mengajar mandiri adalah agar mahasiswa memiliki

kemampuan untuk mengajar secara penuh sebagai guru kelas di SMK N 1

Nanggulan.
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Sebelum melaksanakan praktik mengajar mandiri, mahasiswa harus

dinyatakan layak untuk mengajar oleh guru pembimbing, koordinator

sekolah, kepala sekolah, maupun dosen pembimbing lapangan (DPL).

Mahasiswa menyusun rencana pembelajaran secara mandiri dan

melaksanakan tugas mengajar mandiri sesuai jadwal. Pelaksanaan praktik

mengajar mandiri dilakukan pada tanggal 22 Agustus – 13 September

2016. Latihan praktik mengajar mandiri dilaksanakan pada kelas XI dan

kelas XII (XII TP dan XII ATR). Rencana pembelajaran yang digunakan

menyesuaikan kurikulum yang dipakai di kelas yaitu Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan atau KTSP baik untuk kelas XI maupun kelas XII.

Adapun materi yang dipraktikkan adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan Minggu Keenam Mengajar Mandiri

1. Hari/Tanggal Senin-Jumat, 22-26 Agustus 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI dan XII/ 1

4. Materi Belajar Melakukan penilaian materi bola voli yaitu

passing atas untuk kelas XI dan penilaian

materi lari jarak menengah untuk kelas XII.

2) Pertemuan Minggu Ketujuh Mengajar Mandiri

1. Hari/Tanggal Senin-Jumat, 29-2 September 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI dan XII/ 1

4. Materi Belajar Melakukan penilaian materi lari jarak

menengah untuk kelas XI dan penilaian

materi bola voli yaitu passing bawah untuk

kelas XII.

3) Pertemuan Minggu Kedelapan Mengajar Mandiri

1. Hari/Tanggal Selasa-Jumat, 6-9 Agustus 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Memberikan materi praktek teknik-teknik

dasar modifikasi permainan softball untuk

kelas XI.
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4) Pertemuan Minggu Kesembilan Mengajar Mandiri

1. Hari/Tanggal Selasa, 13 Agustus 2016

2. Waktu 45 Menit setiap 1 pembelajaran

3. Kelas/Sem XI/ 1

4. Materi Belajar Melakukan modifikasi permainan softball

untuk kelas XI APKJ 2 dan XI APKJ 3.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

Berdasarkan hasil praktik mengajar yang telah dilaksanakan sebanyak

kurang lebih 66 kali, ada beberapa pengalaman yang didapat oleh mahasiswa

praktikan. Pengalaman itu diantaranya pengalaman mengajar siswa SMK,

berinteraksi dengan guru-guru, siswa, karyawan, dan rekan PPL. Praktikan

juga belajar untuk mengevaluasi pembelajaran, merumuskan hambatan selama

proses pembelajaran berlangsung dan solusi atau cara menyikapi hambatan

tersebut. Berikut rincian dari hasil pelaksanaan kegiatan PPL :

1. Hasil Praktik Mengajar

Hasil dari praktik mengajar yang telah dilaksanakan di SMK N 1

Nanggulan, termasuk praktik mengajar terbimbing, dan praktik mengajar

mandiri adalah sebagai berikut :

a. Jumlah tatap muka selama praktik mengajar sebanya 66 kali.

b. Jumlah kelas yang diajar adalah 10 kelas, terdiri dari kelas XI APKJ 1,

XI APKJ 2, XI APKJ 3, XI TKJ, XI TP, XI TPHP, XI ELIN, XI ATR,

XII TP, dan XII ATR, sebanyak 1-3 kali pertemuan dengan materi

yang berbeda.

c. Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa praktikan

sebelumnya menyiapkan perangkat pembelajaran, meliputi RPP,

materi serta media agar pelaksanaan praktik mengajar dapat berjalan

lancar dan terencana.

d. Dalam melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa praktikan

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, mulai dari

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, komando, latihan (practice), dan

resiprokal.

e. Penilaian dilakukan dengan cara praktik melakukan keterampilan

dengan kriteria tertentu.

f. Setelah selesai mengajar, mahasiswa praktikan menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.
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2. Hambatan dalam Pelaksanaan PPL

Selain mendapatkan banyak pengalaman, praktikan juga menemui

beberapa hambatan selama kegiatan PPL berlangsung, antara lain :

a. Karakteristik dan Kemampuan Siswa yang Beragam

Tiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga

praktikan kesulitan untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai

dengan kemampuan masing-masing siswa. Selain itu, kemampuan

siswa juga beragam, dikarenakan ada beberapa siswa mempunyai

riwayat penyakit yang berbahaya seperti asma.

b. Sulitnya Membangun Suasana Kondusif

Suasana pembelajaran yang kondusif merupakan keinginan semua

pengajar selama melakukan proses belajar mengajar. Namun

seringkali suasana kelas kurang kondusif terjadi bahkan siswa mudah

merasa bosan dan kesulitan dalam belajar.

3. Usaha Untuk Mengatasi Hambatan

Usaha yang praktikan lakukan lakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan di atas antara lain :

a. Karakteristik dan Kemampuan Siswa yang Beragam

Mengetahui karakteristik siswa yang beragam, praktikan menyiasati

dengan melakukan variasi metode dan media dalam melakukan

pembelajaran. Selain itu, dengan mengatur intensitas olahraga

sehingga yang mempunyai riwayat penyakit dapat mengimbangi

yang lainnya.

b. Sulitnya Membangun Suasana Kondusif

Untuk membangun suasana yang kondusif di kelas, praktikan

mencoba menarik perhatian siswa dengan permainan dan perlombaan

sederhana serta menggunakan media yang bervariasi.

4. Refleksi Pelaksanaan PPL

Setelah kegiatan PPL ini selesai, praktikan mendapatkan banyak

pengalaman dan pemahaman bahwa menjadi seorang guru bukanlah

pekerjaan yang mudah. Guru bukan hanya berperan sebagai pengajar

tetapi juga mendidik siswa, bagaimana caranya supaya ilmu itu bernilai

dan diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus

bisa untuk menjadi teladan bagi siswa agar siswa dapat mencontoh

perilaku yang baik dan menjadikan kebiasaan mereka sehari-hari. Selama
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kurang lebih dua bulan melakukan kegiatan PPL, praktikan menyadari

bahwa profesi guru adalah profesi yang sangat mulia.

BAB III

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di

SMK N 1 Nanggulan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan PPL telah terencana

dan terlaksana dengan baik dikarenakan adanya dukungan dari beberapa pihak,

diantaranya dari dosen pembimbing lapangan (DPL), kepala sekolah SMK N 1

Nanggulan, koordinator PPL SMK N 1 Nanggulan, guru pembimbing lapangan

(GPL), guru-guru dan karyawan-karyawati SMK N 1 Nanggulan, serta siswa-

siswi SMK N 1 Nanggulan, adanya dukungan dan motivasi dari pihak-pihak

yang telah tersebut di atas, atas kepercayaannya kepada praktikan untuk berkreasi

dalam menentukan metode dan media pembelajaran yang digunakan untuk

praktik mengajar. Selain itu, seorang guru harus memiliki kemampuan

interpersonal dan intrapersonal yang baik agar proses pembelajaran berjalan

dengan lancar dan demi tercapainya tujuan pembelajaran.

B. SARAN

1. Saran kepada pihak sekolah SMK N 1 Nanggulan

a. Guru kelas hendaknya

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa lebih

mudah dalam memahami materi pelajaran.

b. Siswa SMK N 1

Nanggulan agar meningkatkan prestasinya baik di bidang akademik

maupun non-akademik.

2. Saran kepada pihak UPPL UNY

Agar program PPL berjalan dengan lancar, hendaknya pihak UPPL

memberikan pembekalan yang cukup dan memberikan arahan tentang cara

membuat laporan PPL dengan jelas.

3. Mahasiswa

a. Mahasiswa harus mampu berkomunikasi dengan baik dengan

pihak manapun demi tercapainya tujuan bersama.

b. Mahasiswa hendaknya menjalani mata kuliah Micro

Teaching dengan sebaik-baiknya.
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c. Mahasiswa PPL hendaknya mampu menjaga kekompakan

tim hingga kegiatan berakhir.

DAFTAR PUSTAKA

Tim Penyusun Panduan PPL UNY Edisi 2016. (2016). Panduan PPL/Magang III.

Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
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MATRIKS PELAKSANAAN PPL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Nanggulan Nama Mahasiswa : Yuliana Tri Susanti

Alamat Sekolah : Jl. Gajah Mada, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo Nomor Mahasiswa : 13601244047

Guru Pembimbing : Sukismadi, S. Pd. Fak/Jur/Prodi : FIK/POR/PJKR

Dosen Pembimbing : Ermawan Susanto, M. Pd.

No PROGRAM / KEGIATAN PPL I II III IV V VI VII VIII IX
Jml

Jam

1 PEMBUATAN PROGRAM PPL

a. Observasi 5 5

b. Menyusun Matriks Program PPL 2 2

2 ADMINISTRASI PEMBELAJARAN/GURU

a. Buku Induk, Buku Leger, Buku Nilai 6 6 5 5 22

b. Silabus, prota, prosem, 5 4 4 13

3
PEMBELAJARAN KOKURIKULER (Kegiatan Mengajar

Terbimbing)

a. Persiapan

1. Konsultasi 3 3 2 2 1 1 1 1 1 15
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2. Mengumpulkan materi 2 2 5 2 4 4 2 2 23

3. Membuat RPP 3 3 5 3 4 4 3 25

4. Menyiapkan atau membuat media 1 1 2 1 2 2 1 1 11

5. Menyusun materi 2 2 3 2 3 2 2 2 18

b. Pelaksanaan Mengajar Terbimbing

1. Praktik mengajar di lapangan/kelas 10,5 12 12 3 9 3 49,5

2. Penilaian dan evaluasi 12 3 9 12 12 1 49

4
PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER (Kegiatan

Nonmengajar)

a. Bola Voli

1. Persiapan 1 1

2. Praktek Mengajar Bola Voli 1,5 1,5

5 Kegiatan Sekolah

a. Pengenalan Lingkungan Sekolah 2 2

b. Piket Sekolah 7 7 7 9,5 8 12 50,5

c. Rapat, Briefing Guru 1 1 1 3

d. Inventaris Buku Perpustakaan 2,5 5 3 3 6 19,5

f. Administrasi Kesiswaan 2 2

g. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1 1 5
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LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Nanggulan Nama Mahasiswa : Yuliana Tri Susanti

Alamat Sekolah : Jl. Gajah Mada, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo Nomor Mahasiswa : 13601244047

Guru Pembimbing : Sukismadi, S. Pd. Fak/Jur/Prodi : FIK/POR/PJKR

Dosen Pembimbing : Ermawan Susanto, M. Pd.

NO HARI/TANGGAL WAKTU KEGIATAN HASIL KUALITATIF/KUANTITATIF KET

1 Senin, 18 Juli 2016 07.15 - 08.00 Upacara Bendera Upacara bendera diikuti oleh seluruh peserta didik tahun

ajaran 2016/2017, guru dan karyawan SMK N 1

Nanggulan, serta 10 mahasiswa PPL UNY 2016 yang

dilakukan di halaman sekolah.

10.00 – 12.00 Konsultasi Kosultasi membahas tentang materi pembelajaran yang

akan diajarkan.

12.30 - 13.30 Pendampingan PLS

(Perkenalan)

Perkenalan 10 mahasiswa PPL UNY kepada peserta didik

kelas X tahun ajaran 2016/2017.

19.00 – 23.00 Mencari materi, menyiapkan

media, membuat RPP

Dilakukan untuk mengajar pada minggu pertama.
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2 Selasa, 19 Juli 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.45 – 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

11.00 – 12.00 Pendampingan PLS

(Pendampingan Peserta Didik)

Kegiatan yang dilakukan yaitu berkeliling lingkungan

sekolah untuk mengetahui kondisi sekolah, pendampingan

dilakukan oleh peserta didik kelas X yang didampingi oleh

panitia, guru dan 10 mahasiswa PPL.

3 Rabu, 20 Juli 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI ELIN Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

09.15 – 10.15 Rapat Koordinasi (Pak Waris) Rapat diikuti oleh 10 mahasiswa PPL yang dilakukan di

perpustakaan sekolah.

10.30 – 11.30 Konsultasi Konsultasi membahas tentang materi pembelajaran yang

akan diajarkan pada minggu kedua.

19.00 – 21.00 Mencari materi, menyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedua.
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4 Kamis, 21 Juli 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.45 – 10.00 Mengajar XI TPHP Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

20.00 – 22.00 Membuat RPP, menyiapkan

media

Melanjutkan menyiapkan RPP dan media untuk mengajar

pada minggu kedua.

5 Jumat, 22 Juli 2016 07.15 - 08.35 Mengajar XI TKJ Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.35 - 09.55 Mengajar XI TP Mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

6 Senin, 25 Juli 2016 07.15 - 08.00 Briefing Guru Briefing diikuti oleh seluruh guru dan karyawn serta 10

mahasiswa PPL yang dilakukan di ruang guru dan ruang

piket.

08.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh 2 mahasiswa PPL (Praktikan

dan Puspa Indah Devitasari), kegiatan yang dilakukan yaitu
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mengecek pengambilan box, berkeliling kelas mempresensi

kehadiran peserta didik, mengurus surat izin keluar/masuk

peserta didik, mengecek buku kemajuan kelas serta

mengecek pengembalian box.

7 Selasa, 26 Juli 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Melanjutkan mengajar pada minggu pertama dengan materi

Sepakbola dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan

didampingi oleh guru pembimbing.

08.45 - 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Melanjutkan mengajar pada minggu pertama dengan materi

Sepakbola dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan

didampingi oleh guru pembimbing.

10.00 – 11.00 Konsultasi Konsultasi membahas tentang materi pembelajaran yang

akan diajarkan pada minggu ketiga.

12.00 - 14.00 Administrasi Kesiswaan Dilakukan oleh karyawan perpustakaan dan 2 mahasiswa

(Praktikan dan Wahid Ansor Aditya), melakukan

pemilahan data peserta didik yang dilakukan di

perpustakaan sekolah.

19.00 – 21.00 Mencari materi, menyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketiga.

8 Rabu, 27 Juli 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI ELIN Melanjutkan mengajar pada minggu pertama dengan materi
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Sepakbola dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan

didampingi oleh guru pembimbing.

08.45 - 10.00 Mengajar XI ATR Melanjutkan mengajar pada minggu pertama dengan materi

Sepakbola dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan

didampingi oleh guru pembimbing.

10.00 – 11.00 Konsultasi Konsultasi membahas tentang materi pembelajaran yang

akan diajarkan pada minggu ketiga.

15.00 – 16.00 Menyusun materi Melanjutkan untuk mengajar pada minggu ketiga

19.00 – 21.00 Menyusun materi, membuat

RPP

Melanjutkan untuk mengajar pada minggu ketiga.

9 Kamis, 28 Juli 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Melanjutkan mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan

di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.45 – 10.00 Mengajar XI TPHP Melanjutkan mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan

di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

10.00 – 11.00 Konsultasi Konsultasi membahas tentang pembuatan RPP dan media

yang akan diajarkan pada minggu ketiga.

15.00 – 17.00 Membuat RPP Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketiga.
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20.00 – 21.00 Membuat RPP, menyiapkan

media

Melanjutkan untuk mengajar pada minggu ketiga.

10 Jumat, 29 Juli 2016 07.15 - 08.35 Mengajar XI TKJ Melanjutkan mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan

di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.35 - 09.55 Mengajar XI TP Melanjutkan mengajar dengan materi Sepakbola dilakukan

di GOR Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

11 Senin, 1 Agustus 2016 07.15 - 08.00 Upacara Bendera Upacara bendera diikuti oleh seluruh peserta didik, guru

dan karyawan serta 10 mahasiswa PPL yang dilakukan di

halaman sekolah.

08.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh 2 mahasiswa (Praktikan dan

Puspa Indah Devitasari.

19.00 – 22.00 Mencari materi, menyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu keempat.

12 Selasa, 2 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.45 - 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR
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Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

10.00 – 11.00 Konsultasi Konsultasi membahas tentang materi yang akan diajarkan

pada minggu keempat untuk kelas XI.

15.00 – 16.00 Menyusun materi Dilakukan untuk mengajar pada minggu keempat.

19.00 – 22.00 Membuat RPP Dilakukan untuk mengajar pada minggu keempat.

13 Rabu, 3 Agustus 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI ELIN Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.45 – 10.00 Mengajar XI ATR Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

10.00 – 11.00 Konsultasi Konsultasi membahas tentang media yang akan digunakan

dan materi yang akan diajarkan pada minggu keempat

untuk kelas XII.

14.00 – 16.00 Menyiapkan media, mencari

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu keempat.

19.00 – 21.00 Mencari materi Melanjutkan untuk mengajar pada minggu keempat.

14 Kamis, 4 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR
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Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.45 - 10.00 Mengajar XI TPHP Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

11.00 - 13.30 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh karyawan perpustakaan dan 3 mahasiswa

(Praktikan, Deny Setiawan dan Andika Waratama),

melakukan pemilahan buku yang dilakukan di

perpustakaan sekolah.

15.00 – 16.00 Membuat RPP Dilakukan untuk mengajar pada minggu keempat.

19.00 – 22.00 Membuat RPP, menyiapkan

media

Melanjutkan untuk mengajar pada minggu keempat.

15 Jumat, 5 Agustus 2016 07.15 - 08.35 Mengajar XI TKJ Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

08.35 - 09.55 Mengajar XI TP Melakukan penilaian Sepakbola yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo dan didampingi oleh guru

pembimbing.

16 Senin, 8 Agustus 2016 07.15 - 08.00 Apel Pagi Apel pagi diikuti oleh seluruh peserta didik, guru dan
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karyawan serta 10 mahasiswa PPL yang dilakukan di

halaman sekolah. Apel pagi dilakukan oleh Polsek

Nanggulan untuk melakukan sosialisasi tentang kewajiban

memiliki SIM saat berkendara.

08.00 - 09.30 Mengajar XII ATR Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan yang

dilakukan di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

09.30 - 11.00 Mengajar XII TP Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan yang

dilakukan di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

11.00 - 15.00 Panitia Bolavoli Antar Instansi

Peringatan HUT RI ke-71

Diadakan oleh panitia kecamatan Nanggulan, ada 2

mahasiwa PPL yang menjadi panitia (Praktikan dan

Erlanda Bayu Pratama). Kegiatan dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo.

15.00 – 16.00 Konsultasi Membahas tentang materi yang akan diajarkan pada

minggu kelima.

19.00 – 22.00 Mencari materi, menyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kelima.

17 Selasa, 9 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan
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Sepakbola Wijimulyo.

10.00 -15.30 Panitia Bolavoli Antar Instansi

Peringatan HUT RI ke-71

Dilakukan oleh panitia dan 2 mahasiswa PPL yang

dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

15.30 - 17.30 Membuat Garis Lapangan

Futsal

Dilakukan oleh 3 mahasiswa (Praktikan, Erlanda Bayu

Pratama dan Edy Setyawan) yang dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo.

19.00 – 21.00 Menyusun materi, membuat

RPP

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kelima.

18 Rabu, 10 Agustus 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI ELIN Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

08.45 – 10.00 Mengajar XI ATR Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

10.00 – 17.00 Panitia Futsal Antar Instansi

Peringatan HUT RI ke-71

Dilakukan oleh panitia dan 2 mahasiswa PPL yang

dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

20.00 – 21.00 Membuat RPP Dilakukan untuk mengajar pada minggu kelima.

19 Kamis, 11 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI TPHP Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.
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10.00 - 15.00 Panitia Tenismeja Antar

Instansi Peringatan HUT RI

ke-71

Dilakukan oleh panitia dan 2 mahasiswa PPL yang

dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

15.00 – 16.00 Konsultasi Membahas tentang pembuatan RPP dan media yang akan

diajarkan pada minggu kelima.

20.00 – 22.00 Membuat RPP, menyiapkan

media

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kelima.

20 Jumat, 12 Agustus 2016 07.15 - 08.35 Mengajar XI TKJ Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo

08.35 - 09.55 Mengajar XI TP Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo

09.55-13.55 Panitia Bulutangkis Antar

Instansi Peringatan HUT RI

ke-71

Dilakukan oleh panitia dan 2 mahasiswa PPL yang

dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

21 Sabtu, 13 Agustus 2016 08.00 - 12.00 Panitia Senam Antar Instansi

Peringatan HUT RI ke-71

Dilakukan oleh panitia dan 2 mahasiswa PPL yang

dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

22 Senin, 15 Agustus 2016 07.15 - 08.00 Upacara Bendera Upacara bendera diikuti oleh seluruh peserta didik, guru

dan karyawan serta 10 mahasiswa PPL yang dilakukan di

halaman sekolah.
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08.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh 2 mahasiswa (Praktikan dan

Puspa Indah Devitasari.

19.00 - 22.00 Mencari materi, meyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu keenam.

23 Selasa, 16 Agustus 2016 07.15 – 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

08.45 – 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo

10.00 – 15.00 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh 4 mahasiswa (Praktikan, Edy Setyawan,

Angga Kurniawan, dan Pasadea Amalia), melakukan

pengecapan pada buku-buku yang dilakukan di

perpustakaan sekolah.

19.30 – 22.30 Membuat RPP, menyiapkan

media

Dilakukan untuk mengajar pada minggu keenam.

24 Rabu, 17 Agustus 2016 08.00 - 10.00 Upacara 17 Agustus Upacara 17 Agustus diikuti oleh seluruh Instansi di

kecamatan Nanggulan dan peserta didik dari beberapa

sekolah, serta 10 mahasiswa PPL yang dilakukan di

Lapangan sepakbola kecamatan Nanggulan.

13.30 – 16.30 Membuat materi, menyusun Dilakukan untuk mengajar pada minggu keenam.
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materi

19.00 – 21.00 Menyusun materi, membuat

RPP

Melanjutkan untuk mengajar pada minggu keenam.

25 Kamis, 18 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI TPHP Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

10.00 – 11.00 Konsultasi Membahas tentang pembuatan RPP dan media yang akan

diajarkan pada minggu keenam.

20.30 – 22.30 Membuat RPP, menyiapkan

media

Dilakukan untuk mengajar pada minggu keenam.

26 Jumat, 19 Agustus 2016 07.15 - 08.35 Mengajar XI TKJ Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

08.35 - 09.55 Mengajar XI TP Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di Lapangan

Sepakbola Wijimulyo.

27 Senin, 22 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XII ATR Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XII TP Mengajar dengan materi Bolavoli dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo.
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10.15 - 14.45 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh beberapa mahasiswa PPL

secara bergantian.

19.00 – 22.00 Mencari materi, menyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketujuh.

28 Selasa, 23 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

11.00 - 12.00 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh 3 mahasiswa (Praktikan, Angga Kurniawan

, dan Edy Setyawan), melakukan pengecapan pada buku-

buku yang dilakukan di perpustakaan sekolah.

15.30 - 16.30 Membuat RPP Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketujuh.

19.00 - 23.00 Membuat RPP, menyiapkan

media, mencari materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketujuh.

29 Rabu, 24 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI ELIN Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI ATR Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

10.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh beberapa mahasiswa PPL
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secara bergantian.

20.00 - 22.00 Menyusun materi, membuat

RPP

Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketujuh.

30 Kamis, 25 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI TPHP Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

10.00 - 13.00 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh 3 mahasiswa (Praktikan, Andika Waratama

, dan Edy Setyawan), melakukan pengecapan pada buku-

buku yang dilakukan di perpustakaan sekolah.

13.00 - 14.00 Konsultasi Membahas tentang pembuatan RPP dan media yang akan

diajarkan pada minggu ketujuh.

15.30 - 17.30 Membuat RPP, menyiapkan

media

Dilakukan untuk mengajar pada minggu ketujuh.

31 Jumat, 26 Agustus 2016 07.15 - 08.35 Mengajar XI TKJ Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

08.35 - 09.55 Mengajar XI TP Melanjutkan melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

32 Senin, 29 Agustus 2016 07.15 - 08.00 Upacara Bendera Upacara bendera diikuti oleh seluruh peserta didik, guru
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dan karyawan serta 10 mahasiswa PPL yang dilakukan di

halaman sekolah.

08.00 - 09.30 Mengajar XII ATR Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo.

09.30 - 11.00 Mengajar XII TP Melakukan penilaian Bolavoli dilakukan di GOR

Wiwaharaga Wijimulyo.

11.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh beberapa mahasiswa PPL

secara bergantian.

33 Selasa, 30 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan

di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan

di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

10.00 – 11.00 Konsultasi Membahas tentang materi yang akan diajarkan pada

minggu kedelapan.

19.00 – 22.00 Mencari materi, menyusun

materi

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedelapan.

34 Rabu, 31 Agustus 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI ELIN Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan

di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI ATR Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan
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di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

10.00 - 14.00 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh beberapa mahasiswa PPL

secara bergantian.

14.30 - 17.00 Ekstrakurikuler Bolavoli Ekstrakurikuler bolavoli cewek ini diikuti oleh 9 peserta

didik dari berbagai kelas, dan dibantu oleh Edy Setyawan.

Kegiatan ini dilakukan di GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

19.00 – 21.00 Menyusun materi, membuat

RPP

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedelapan.

35 Kamis, 1 September

2016

07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan

di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI TPHP Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan

di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

10.00 - 13.00 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh 3 mahasiswa (Praktikan, Andika Waratama

, dan Edy Setyawan), melakukan pengecapan pada buku-

buku yang dilakukan di perpustakaan sekolah.

14.30 - 16.30 Membuat RPP Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedelapan.

19.30 – 20.30 Menyiapkan media Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedelapan.

36 Jumat, 2 September

2016

- - - -
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37 Senin, 5 September 2016 07.15 - 08.00 Briefing Guru Briefing diikuti oleh seluruh guru dan karyawn serta 10

mahasiswa PPL yang dilakukan di ruang guru dan ruang

piket.

08.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh beberapa mahasiswa PPL

secara bergantian.

38 Selasa, 6 September

2016

07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Mengajar dengan materi Softball yang dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI APKJ 3 Mengajar dengan materi Softball yang dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

10.15-12.15 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh 3 mahasiswa (Praktikan, Andika Waratama

, dan Edy Setyawan), melakukan pengecapan pada buku-

buku yang dilakukan di perpustakaan sekolah.

14.00 - 16.00 Mencari materi Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedelapan.

39 Rabu, 7 September 2016 07.15 - 08.45 Mengajar XI ELIN Mengajar dengan materi Softball yang dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI ATR Mengajar dengan materi Softball yang dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

10.15 - 15.15 Piket Sekolah Piket sekolah dilakukan oleh beberapa mahasiswa PPL

secara bergantian.
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19.00 - 22.00 Menyusun matei, menyiapkan

media

Dilakukan untuk mengajar pada minggu kedelapan.

40 Kamis, 8 September

2016

07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 1 Mengajar dengan materi Softball yang dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

08.45 - 10.00 Mengajar XI TPHP Mengajar dengan materi Softball yang dilakukan di

Lapangan Sepakbola Wijimulyo.

10.00 - 14.00 Inventaris Buku Perpustakaan Dilakukan oleh 3 mahasiswa (Praktikan, Andika Waratama

, dan Edy Setyawan), melakukan pengecapan pada buku-

buku yang dilakukan di perpustakaan sekolah.

14.30 – 15.30 Konsultasi Membahas tentang materi yang akan diajarkan pada

minggu kesembilan.

41 Jumat, 9 September

2016

07.15 - 09.00 Upacara Haornas Upacara diikuti oleh beberapa instansi di kecamatan

Nanggulan, perwakilan peserta didik dari beberapa

sekolah, dan XI TKJ yang dilakukan di halaman kecamatan

Nanggulan.

09.00 - 09.55 Mengajar XI TP Melakukan penilaian Aktivitas Pengembangan dilakukan

di samping GOR Wiwaharaga Wijimulyo.

42 Selasa, 13 September

2016

07.15 - 08.45 Mengajar XI APKJ 2 Melanjutkan mengajar dengan materi Softball yang

dilakukan di Lapangan Sepakbola Wijimulyo.
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LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Nanggulan Nama Mahasiswa : Yuliana Tri Susanti

Alamat Sekolah : Jl. Gajah Mada, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo Nomor Mahasiswa : 13601244047

Guru Pembimbing : Sukismadi, S. Pd. Fak/Jur/Prodi : FIK/POR/PJKR

Dosen Pembimbing : Ermawan Susanto, M. Pd.

No Nama Kegiatan Hasil Kuantitatif/Kualitatif

Serapan Dana (Dalam Rupiah)

Swadaya/Sekolah/

Lembaga
Mahasiswa

Pemda

Kabupaten

Sponsor/

Lembaga

lainnya

Jumlah

1. Penyusunan RPP Rencana pelaksanaan

pembelajaran selama praktek

sejumlah  8 buah, yang

digunakan untuk mengajar

kelas : XI APKJ 1, XI APKJ 2,

XI APKJ 3, XI TKJ, XI TP, XI

TPHP, XI ELIN, XI ATR, XII

TP, dan XII ATR

- Rp50.000,00 - - Rp50.000,00
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2. Pembuatan Media

Pembelajaran

Media Pembelajaran berupa

gambar.

- Rp50.000,00 - - Rp50.000,00

3. Praktek Mengajar Selama PPL sudah mencapai
66 kali pertemuan dengan
rincian:

a. Kelas XI APKJ 1
: 8x pertemuan

b. Kelas XI APKJ 2
: 9x pertemuan

c. Kelas XI APKJ 3

: 9x pertemuan
d. Kelas XI TKJ

: 6x pertemuan

e. Kelas XI TP
: 7x pertemuan

f. Kelas XI TPHP
: 8 x pertemuan

g. Kelas XI ELIN
: 7x pertemuan

h. Kelas XI ATR

- - - - -
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: 6x pertemuan

i. Kelas XII TP
: 3x pertemuan
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : XI / 1

Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam bentuk sederhana dan nilai-nilai yang

terkandung didalamnya.

Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
1.1. Mempraktikkan

keterampilan

bermain salah satu

permainan dan

olahraga beregu

bola besar serta

nilai kerjasama,

Sepakbola  Melakukan latihan

koor-dinasi teknik

dasar (mengumpan,

mengontrol dan

menggiring bola)

berpasangan dan ber-

kelompok dengan

Latihan koordinasi

teknik dasar (meng-

umpan, mengontrol dan

menggiring bola)

berpasangan dan

berkelompok dengan

menggunakan kaki

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Tes me-

nendang dan

mena-han

bola

 Tes meng-

giring bola

8 X 40

menit

 Bolasepak

 Lapangan

sepakbola

 Tiang gawang

 Tiang pancang

 Peluit
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
kejujuran,

menghargai,

semangat, dan

percaya diri**)

meng-gunakan kaki

bagian dalam, kaki

bagian luar dan

punggung kaki dengan

koordinasi yang baik

.

 Bermain sepakbola

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

me-numbuhkan dan

membina nilai-nilai

kerjasama, ke-jujuran,

menghargai, semangat,

dan percaya diri.

bagian dalam, kaki

bagian luar dan

punggung kaki.

Bermain sepakbola

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi.

Tes  Pengamata

n/

observasi

 Bermain

sepakbola

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.

Bolavoli  Melakukan latihan

koor-dinasi teknik

Latihan koordinasi

teknik dasar passing

Tes  Tes

keterampil

 Tes passing

bawah

8 X 40

menit

 Bolavoli

 Lapangan
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
dasar passing bawah,

passing atas, servis dan

smash (berpasangan

dan berkelompok)

dengan menggunakan

dengan koordinasi

yang baik.

 Bermain bolavoli

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

menumbuhkan dan

mem-bina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat,

dan percaya diri.

bawah, passing atas,

servis dan smash

(berpasangan dan

berkelompok).

Bermain bolavoli

dengan meng-gunakan

peraturan yang

dimodifikasi.

Tes

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

n/

observasi

 Tes passing

atas

 Tes servis

 Tes smash

 Bermain

bolavoli

bolavoli

 Net/jarring

bolavoli

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

Bolabasket  Melakukan latihan

koordinasi teknik dasar

melempar, menangkap,

menggiring dan

menembak bola (ber-

pasangan dan

berkelompok) dengan

koordinasi yang baik

.

 Bermain bolabasket

bola-basket dengan

mengguna-kan

peraturan yang dimodi-

fikasi untuk

menumbuhkan dan

membina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

Latihan koordinasi

teknik dasar me-lempar,

menangkap, menggiring

dan me-nembak bola

(ber-pasangan dan ber-

kelompok).

Bermain bolabasket

dengan mengguna-kan

peraturan yang

dimodifikasi.

Tes

Tes

 Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

n/

observasi

 Tes me-

lempar dan

menangkap

bola

 Tes Meng-

giring bola

 Tes me-

nembak

 Bermain

bolabasket

8 X 40

menit

 Bolabasket

 Lapangan

bolabasket

 Ring

bolabasket

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
meng-hargai,

semangat, dan percaya

diri.

1.2 Mempraktikkan

keterampilan

bermain salah satu

permainan dan

olahraga beregu

bola kecil dengan

menggunakan alat

dan peraturan yang

dimodifikasi serta

nilai kerjasama,

kejujuran,

menghargai,

semangat, dan

percaya diri**).

Bulutangkis  Melakukan koordinasi

teknik dasar memukul

forehand, memukul

backhand, dan servis

bulutangkis (ber-

pasangan dan

berkelompok) dengan

koordinasi yang baik.

 Bermain bulutangkis

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

menumbuhkan dan

Latihan `koordinasi

teknik dasar me-mukul

forehand, memukul

backhand, dan servis

bulu-tangkis

(berpasang-an dan

berkelompok)

Bermain bulutangkis

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi.

Tes

Tes

 Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

n/

observasi

 Tes pukulan

forehand

dan

backhand

 Tes servis

 Bermain

bulutangkis

6 X 40

menit

 Raket

 Shuttlecock

 Lapangan

bulutangkis

 Net/jarring

bulutangkis

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
mem-bina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat,

dan percaya diri.

Softball  Melakukan latihan

koor-dinasi teknik

dasar me-lempar,

menangkap dan

memukul bola softball

(berpasangan dan ber-

kelompok) dengan

koor-dinasi yang baik

.

 Bermain softball

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

Latihan koordinasi

teknik dasar me-lempar,

menangkap dan

memukul bola softball

(berpasang-an dan

berkelompok)

Bermain softball dengan

mengguna-kan

peraturan yang

dimodifikasi.

Tes

Tes

 Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

n/

observasi

 Tes me-

lempar dan

menangkap

bola

 Tes me-

mukul bola

 Bermain

softball

6 X 40

menit

 Glove

 Bola softball

 Stik

 Lapangan

softball

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
menumbuhkan dan

mem-bina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat,

dan percaya diri.

Tenis meja  Melakukan latihan

koor-dinasi teknik

dasar memukul

forehand, memukul

back-hand, dan servis

tenis meja

(berpasangan dan ber-

kelompok) dengan

koor-dinasi yang baik.

 Bermain tenis meja

dengan menggunakan

Latihan koordinasi

teknik dasar me-mukul

forehand, memukul

backhand, dan servis

tenis meja (berpasangan

dan berkelompok).

Bermain tenis meja

dengan meng-gunakan

Tes

Tes

 Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

 Tes pukulan

forehand

dan

backhand

 Tes servis

 Bermain

6 X 40

menit

 Bet/pemukul

 Bola ping-pong

 Meja ping-

pong

 Net/jarring

tenis meja

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
peraturan yang

dimodifikasi untuk

menumbuhkan dan

mem-bina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat,

dan percaya diri.

peraturan yang

dimodifikasi.

n/

observasi

tenis meja Erlangga.

1.3. Mempraktikkan

keterampilan

keterampilan

atletik dengan

menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi serta

nilai kerjasama,

kejujuran,

menghargai,

Atletik (Lari

estafet/

sambung)

 Melakukan latihan

koordinasi teknik dasar

lari estafet/ sambung

(start, gerakan lari,

memasuki garis finish)

yang dilakukan

berkelompok dengan

koordinasi yang baik.

 Melakukan latihan

Latihan koordinasi

teknik dasar lari

estafet/sambung (start,

gerakan lari, memasuki

garis finish) yang

dilakukan berkelompok

Variasi dan kombinasi

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Gerakan

start

 Gerakan lari

 Memasuki

garis finish

4 X 40

menit

 Lintasan lari

 Tongkat estafet

 Tali pembatas

 Bendera start

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
semangat, dan

percaya diri **)

variasi dan kombinasi

teknik dasar lari

estafet/sambung (start,

gerak-an lari,

memasuki garis finish)

yang dilakukan

berkelompok dengan

koordinasi yang baik.

 Perlombaan lari

estafet/ sambung

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

menumbuhkan dan

membina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat,

teknik dasar lari

estafet/sambung (start,

gerakan lari, memasuki

garis finish) yang

dilakukan berkelompok

Perlombaan lari

estafet/sambung dengan

menggunakan peraturan

yang dimodifikasi.

Tes

Tes  Pengamata

n/

observasi

 Tes lari

estafet/

sambung

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
dan percaya diri.

Atletik

(Lompat jauh)

 Melakukan teknik

dasar lompat jauh

(awalan, tumpuan,

melayang di udara dan

mendarat) dengan

koordinasi yang baik.

 Memvariasi dan

kombinasi teknik dasar

lompat jauh (awalan,

tumpuan, melayang di

udara dan mendarat)

dengan koordinasi

yang baik.

 Perlombaan lompat

jauh dengan

Teknik dasar lompat

jauh (awalan, tum-puan,

melayang di udara dan

mendarat).

Variasi dan kombinasi

teknik dasar lompat jauh

(awalan, tumpuan,

melayang di udara dan

mendarat).

Perlombaan lompat jauh

Tes

Tes

Tes

 Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

 Gerakan

awalan

 Tumpuan

 Melayang di

udara

 Mendarat

 Tes lompat

4 X 40

menit

 Lintasan

lompat jauh

 Bak lompat

jauh

 Kapur

 Bendera

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
menggunakan peratur-

an yang dimodifikasi

untuk menumbuhkan

dan membina nilai-

nilai lompat jauh

dengan menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

menumbuh-kan dan

membina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

meng-hargai,

semangat, dan percaya

diri.

dengan meng-gunakan

peraturan yang

dimodifikasi.

n/

observasi

jauh

1.4. Mempraktikkan

keterampilan salah

satu cabang

Aktivitas

Beladiri

(Pencak silat)

 Melakukan teknik

dasar pencak silat

(pukulan, tendangan,

Teknik dasar pencak

silat (pukulan, ten-

dangan, tangkisan,

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes pukulan

 Tes

tendangan

4 X 40

menit

 Ruangan atau

halaman

sekolah
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
olahraga beladiri

serta nilai

kerjasama,

kejujuran,

menghargai,

semangat, dan

percaya diri**).

tangkisan, hindaran,

dan elakan) yang

dilakukan (ber-

pasangan dan

berkelompok) dengan

koordinasi yang baik.

 Melakukan variasi dan

kom-binasi teknik

dasar pencak silat

(pukulan, tendangan,

tang-kisan, hindaran

dan elakan) yang

dilakukan

(berpasangan dan

berkelompok) dengan

koordinasi yang baik.

hindaran, dan elakan)

yang dilakukan (ber-

pasangan dan ber-

kelompok).

Variasi dan kombinasi

teknik dasar pencak silat

(pukulan, ten-dangan,

tangkisan, hindaran dan

elakan) yang dilakukan

(ber-pasangan dan ber-

kelompok)

Tes

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Tes

tangkisan

 Arena pencak

silat

 Goong

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

 Melakukan

pertandingan pencak

silat menggunakan

peraturan yang

dimodifikasi untuk

menumbuhkan dan

membina nilai-nilai

kerjasama, kejujuran,

menghargai, se-

mangat, dan percaya

diri.

Pertandingan pencak

silat menggunakan

peraturan yang di-

modifikasi.

Tes  Pengamata

n/

observasi
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : XI / 1

Standar Kompetensi : 2. Mempraktikkan aktivitas pengembangan untuk meningkatkan kualitas kebugaran jasmani dan cara

pengurannya dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
2.1. Mempraktikkan

berbagai bentuk

latihan kelincahan,

power dan daya

tahan untuk

meningkatkan

kebugaran jasmani

Aktivitas

pengembanga

n

 Melakukan latihan

kelincahan, power dan

daya tahan untuk

meningkatkan

kebugaran jasmani

dengan koordinasi

yang baik.

Latihan berbagai bentuk

latihan ke-lincahan,

power dan daya tahan

untuk meningkatkan

kebugaran jasmani.

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Tes lari

cepat 60 m

 Tes angkat

tubuh

 Tes baring

duduk

 Tes loncat

4 X 40

menit

 Lapangan

 Palang tunggal

 Matras senam

 Formulir tes

 Peluit

 Sumber: Buku
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
serta nilai

tanggungjawab,

disiplin, dan

percaya diri.

2.2. Mempraktikkan

tes untuk

kelincahan, power

dan daya tahan

dalam kebugaran

jasmani serta nilai

tanggungjawab,

disiplin, dan

percaya diri.

 Melakukan tes untuk

kelincahan, power dan

daya tahan dalam

kebugaran jasmani

dengan koordinasi

yang baik.

 Melakukan

perlombaan latihan

kelincahan, power dan

daya tahan

menggunakan sitem

sirkuit untuk

menumbuhkan dan

memupuk nilai-nilai

tanggungjawab,

disiplin, dan percaya



 Tes untuk kelincahan,

power dan daya tahan

dalam kebugaran

jasmani.

Tes

 Pengamata

n/

observasi

tegak

 Tes lari

1.000 m/pi

 Tes lari

1.200 m/pa

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
diri
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : XI / 1

Standar Kompetensi : 3. Mempraktikkan keterampilan senam dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
3.1. Mempraktikkan

keterampilan

rangkaian senam

ketangkasan

dengan

menggunakan alat

serta nilai percaya

diri, kerjasama,

tanggungjawab dan

menghargai teman.

Aktivitas Uji

diri/Senam

 Melakukan latihan

rangkaian senam

ketangkasan dengan

menggunakan alat

(lompat kangkang,

lompat jongkok dan

berguling di atas peti

lompat) dengan

koordinasi yang baik.

Latihan rangkaian

senam ketangkasan

dengan menggunakan

alat (lompat kangkang,

lompat jongkok dan

berguling di atas peti

lompat).

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Tes rang-

kaian senam

ke-

tangkasan

4 X 40

menit

 Lapangan

 Matras senam

 Kuda-kuda

lompat

 Box

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

3.2. Mempraktikkan

keterampilan

rangkaian senam

ketangkasan tanpa

menggunakan alat

serta nilai percaya

diri, kerjasama,

tanggungjawab dan

menghargai teman.

 Melakukan latihan

rangkaian senam

ketangkasan tanpa

menggunakan alat

(loncat harimau,

meroda dan guling

lenting) dengan

koordinasi yang baik.

Latihan rangkaian

senam ketangkasan

tanpa menggunakan alat

(loncat harimau, meroda

dan guling lenting).

Tes  Pengamata

n/

observasi

 Tes

rangkaian

senam lantai

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : XI / 1

Standar Kompetensi : 4. Mempraktikkan aktivitas ritmik menggunakan alat dengan koordinasi yang baik dan nilai-nilai yang terkandung

didalamnya.

Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
4.1. Mempraktikkan

keterampilan

aktivitas ritmik

tanpa alat dengan

koordinasi gerak

lanjutan serta nilai

kedisiplinan,

toleransi,

keluwesan dan

Aktivitas

ritmik

 Melakukan aktivitas

ritmik tanpa alat

dengan koordinasi

gerak lanjutan serta

nilai kedisiplinan,

toleransi, keluwesan

dan estetika dengan

koordinasi yang baik.

Latihan aktivitas ritmik

tanpa alat dengan

koordinasi gerak

lanjutan.

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Tes senam

ritmik

4 X 40

menit

 Lapangan

 Tipe recorder

 Kaset senam

ritmik

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
estetika.

4.2. Mempraktikkan

keterampilan

aktivitas ritmik

menggunakan alat

serta nilai

kedisiplinan,

toleransi,

keluwesan dan

estetika.

 Melakukan aktivitas

ritmik menggunakan

alat (gada) secara

perorangan maupun

kelompok serta nilai

ke-disiplinan,

toleransi, keluwesan

dan estetika dengan

koordinasi yang baik.

Latihan aktivitas ritmik

menggunakan alat

(gada).

Tes

 Pengamata

n/

observasi

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : XI / 1

Standar Kompetensi : 5. Mempraktikkan salah satu gaya renang dan loncat indah dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya*)

Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
5.1. Mempraktikkan

keterampilan salah

satu gaya renang

untuk pertolongan

serta nilai disiplin,

kerja keras,

keberanian dan

tanggungjawab.

Aktivitas

Renang/

Akuatik

 Melakukan latihan

gerakan kaki renang

gaya dada dengan

koordinasi yang baik

.

 Melakukan latihan

gerakan lengan renang

gaya dada dengan

koordinasi yang baik.

Latihan gerakan kaki

renang gaya dada.

Latihan gerakan lengan

renang gaya dada.

Tes

Tes

 Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

n/

observasi

 Tes renang

gaya dada

(jarak 50

meter)

8 X 40

menit

 Kolam renang

 Pelampung

renang

 Kaca mata

renang

 Peluit

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

5.2. Mempraktikkan

keterampilan

loncat indah dari

papan satu meter

dengan teknik serta

nilai disiplin, kerja

keras, keberanian

dan

tanggungjawab.

 Melakukan latihan

gerakan pernapasan

renang gaya dada

dengan koordinasi

yang baik.

 Melakukan

perlombaan renang

gaya dada (menempuh

jarak 50 meter) untuk

menumbuhkan dan

memupuk nilai-nilai

disiplin, keberanian,

tanggungjawab dan

kerja keras.

Latihan gerakan

pernapasan renang gaya

dada.

Perlombaan renang gaya

dada (menempuh jarak

50 meter).

Tes

Tes

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

 Melakukan latihan

loncat indah dari

samping kolam renang

dengan koordinasi

yang baik.

Latihan loncat indah

dari samping kolam

renang

Tes
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Kelas/Semester : XI / 1

Standar Kompetensi : 6. Menerapkan budaya hidup sehat.

Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
6.1. Memahami bahaya

HIV/AIDS.

Kesehatan/

Budaya hidup

sehat

 Mengidentifikasi

bahaya HIV/ AIDS

yang meliputi:

perkembangan

HIV/AIDS di

Indonesia, asal usul

penyakit HIV/AIDS

dan tahapan-tahapan

HIV/AIDS menjadi

AIDS.

Mengidentifikasikan

bahaya HIV/AIDS.

Tes  Tes

keterampil

an

 Tes sikap

 Tes penge-

tahuan

 Pengamata

n/

observasi

 Tes

peragaan

tentang

bahaya

HIV/AIDS

2 X 40

menit

 Ruang kelas

 Poster

 Papan tulis

 Sumber: Buku

Penjasorkes

SMA Kelas XI,

Drs. Muhajir,

M.Ed, Jakarta:

Erlangga.
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
6.2. Memahami cara

penularan

HIV/AIDS.

 Mengidentifikasikan

cara menghindari

HIV/AIDS melalui:

cara HIV/AIDS masuk

dalam tubuh manusia,

masa inkubasi virus

HIV/AIDS, cara

penularan virus

HIV/AIDS, gejala

awal terinfeksi virus

HIV/AIDS dan

kelompok beresiko

tinggi terkena

HIV/AIDS.

Mengidentifikasikan

cara penularan HIV/

AIDS.

Mengidentifikasikan

Tes

Tes
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok/

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Kegiatan

Pembelajaran

Penilaian
Alokasi

Waktu

Sumber

BelajarTeknik Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen
6.3. Memahami cara

menghindari

penularan

HIV/AIDS

 Mengidentifikasikan

cara pen-cegahan virus

HIV/AIDS melalui:

cara pencegahan virus

HIV/AIDS dan obat-

obatan untuk

menyembuhkan virus

HIV/AIDS.

cara menghindari

penularan HIV/AIDS
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : PJOK

Kelas/Semester : XI/I (Satu)

Pertemuan ke- : 1 (Satu)

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Materi : Bola Besar

Sub Materi : Sepak Bola

Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan

olahraga dalam bentuk sederhana dan nilai-nilai yang

terkandung didalamnya.

Kompetensi Dasar : 1.1 Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu

permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai

kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan

percaya diri**).

Indikator Pembelajaran : 1. Melakukan latihan koordinasi teknik dasar

(mengumpan dan mengontrol bola) secara berkelompok

dengan menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian

luar dan punggung kaki dengan koordinasi yang baik.

2. Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan

yang dimodifikasi.

3.Menerapkan nilai-nilai kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, dan percaya diri.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didikdapat melakukan latihan koordinasi teknik dasar (mengumpan

dan mengontrol bola) secara berkelompok dengan menggunakan kaki bagian

dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki dengan koordinasi yang baik.

2. Peserta didikdapat bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang

dimodifikasi.

3. Peserta didikdapat menerapkan nilai-nilai kerjasama, kejujuran, menghargai,

semangat, dan percaya diri.

Materi Pembelajaran

Permainan Sepakbola
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- Koordinasi teknik dasar (mengumpan dan mengontrol bola)  berkelompok

dengan menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki

dengan koordinasi yang baik.

- Bermain sepakbola dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi.

Metode Pembelajaran

1. Komando

2. Latihan (Practice)

3. Resiprokal

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI WAKTU

A. Pendahuluan 1. Peserta didik dibariskan, berhitung, berdoa,

dipresensi, dan diberi apersepsi. Apersepsi

dilakukan dengan cara demonstrasi dari guru

tentang cara melakukan latihan koordinasi teknik

dasar(mengumpan dan mengontrol bola) dengan

menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar

dan punggung kaki sehingga peserta didik

memahami materi pembelajaran yang akan

disampaikan oleh guru.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

penjelasan tentang materi yang akan diajarkan.

3. Peserta didik melakukan gerakan pemanasan.

Pemanasan :

- Satu kelompok terdiri dari 4 sampai 7 orang.

Peserta didik berada di dalam lapangan yang

berukuran 4 x 4 meter. Dalam kelompok tersebut

diberi satu bola, lalu salah satu peserta

didikmenendang bola dioperkan kepada

temannya dengan memanggil nama temannya

sambil jogging tak beraturan, begitu seterusnya.

- Pemanasan statis dan dinamis.

13 Menit

B. Inti 1. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

- Guru menjelaskan cara melakukan latihan

77 Menit
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koordinasi teknik dasar (mengumpan dan

mengontrol bola) berkelompok dengan

menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian

luar, dan punggung kaki.

2. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

- Peserta didik melakukan latihan koordinasi teknik

dasar (mengumpan dan mengontrol bola)

berkelompok dengan mengggunakan kaki bagian

dalam, kaki bagian luar, dan punggung kaki

dengan koordinasi yang baik.

- Cara mengumpan bola :

a) Posisikan badan menghadap ke arah mana

bola akan dituju. Posisi ini dimaksudkan agar

dalam menendang bola lebih dapat mengontrol

dan menendang dengan baik.

b) Tarik kaki yang akan menendang ke

belakang. Saat menarik kaki kebelakang itu

adalah saat dimana kita akan menentukan

seberapa kuat bola tendang. Biasanya semakin

jauh tarikan, maka akan semakin jauh juga bola

kita tendang. Sentuhlah bola dengan mengunakan

kaki bagian dalam, kaki bagian luar, atau

punggung kaki.

c) Follow Throw ( gerakan Lanjutan ) adalah

gerakan akhir setelah kita melakukan sentuhan

dengan bola, gerakan ini berfungsi untuk tidak

membuat gerakan menjadi kaku dan enak dilihat.

Hampir semua olahraga memiliki gerakan follow

throw.

- Cara mengontrol bola :

1) Sentuhan pertama penerima harus

melindungi bola dari pemain yang menyerang

dan tidak memberi mereka kesempatan untuk

mendapatkan bola kembali.

2) Pemain penerima harus memainkan bola ke
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ruang kosong yang tersedia untuk

memungkinkan sentuhan berikutnya dan untuk

mendapatkan atau menjaga momentum.

- Bermain sepakbola dengan menggunakan

peraturan yang dimodifikasi secara berkelompok

(setiap tim harus ada pemain cewek dan

menggunakan lapangan ukuran 30 m x 50 m).

3. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, peserta didik :

- Mencoba melakukan secara berpasangan

melakukan latihan koordinasi teknik dasar

(mengumpan dan mengontrol bola) dengan

menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian

luar, dan punggung kaki.

- Menyimpulkan tentang nilai-nilai yang didapat

dalam bermain sepakbola (kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, dan percaya diri)

C. Pendinginan 1. Peserta didik dikumpulkan dan diberikan

pendinginan.

Pendinginan :Peserta didik membentuk 2 bershaf, lalu

jogging ke depan dan ke belakang. Kemudian peserta

didik berhenti di tempat semula dan meliukkan badan

serta pelemasan lengan dan kaki.

2. Peserta didik diberikan evaluasi tentang pembelajaran

yang telah dilakukan.

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya.

4. Peserta didik dibariskan, berhitung dan berdoa untuk

mengakhiri pembelajaran.

10 Menit

Sumber/Media/AlatPembelajaran

1. Sumber/Bahan

Nuh, Mohammad. 2014. Buku Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan

Kesehatan kelas XI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Media dan Alat Pembelajaran

a. Cone 12 buah.

b. Bola sepak 4 buah.

c. Peluit.

d. Stopwatch.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : PJOK

Kelas/Semester : XI/I (Satu)

Pertemuan ke- : 2 (Dua)

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Materi : Bola Besar

Sub Materi : Bola Voli

Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan

olahraga dalam bentuk sederhana dan nilai-nilai yang

terkandung didalamnya.

Kompetensi Dasar : 1.1 Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu

permainan dan olahraga beregu bola besar serta nilai

kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, dan

percaya diri**).

Indikator Pembelajaran : 1. Melakukan latihan koordinasi teknik dasar passing

bawah dan passing atas (berpasangan dan berkelompok)

dengankoordinasi yang baik.

2. Bermain bolavoli dengan menggunakan peraturan

yang dimodifikasi.

3.Menerapkan nilai-nilai kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, dan percaya diri.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didikdapat melakukan latihan koordinasi teknik dasar passing bawah

dan passing atas (berpasangan dan berkelompok) dengankoordinasi yang baik.

2. Peserta didikdapat bermain bolavoli dengan menggunakan peraturan yang

dimodifikasi.

3. Peserta didikdapat menerapkan nilai-nilai kerjasama, kejujuran, menghargai,

semangat, dan percaya diri.

Materi Pembelajaran

Permainan Bolavoli

- Koordinasi teknik dasar passing bawah dan passing atas (berpasangan dan

berkelompok) dengankoordinasi yang baik.

- Bermain bolavoli dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi.
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Metode Pembelajaran

1. Komando

2. Latihan (Practice)

3. Resiprokal

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI WAKTU

A. Pendahuluan 1. Peserta didik dibariskan, berhitung, berdoa,

dipresensi, dan diberi apersepsi. Apersepsi

dilakukan dengan cara demonstrasi dari guru

tentang cara melakukan latihan koordinasi teknik

dasarpassing bawah dan passing atas sehingga

peserta didik memahami materi pembelajaran yang

akan disampaikan oleh guru.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

penjelasan tentang materi yang akan diajarkan.

3. Peserta didik melakukan gerakan pemanasan.

Pemanasan : ”Lempar Bola”

- Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, setiap

kelompok berada di dalam lapangan yang telah

dibatasi oleh cone. Dua orang peserta didik

ditunjuk sebagai kucing. Tugas kucing yaitu

melempar bola dari bawah seperti gerakan

passing bawah atau melempar bola dari atas

seperti gerakan passing atas mengenai teman

yang berada di dalam lapangan. Peserta didik

yang di dalam lapangan menghindari kucing

sambil jogging kecil tak beraturan, jangan

sampai terkena bola. Jika bola mengenai teman

yang berada di dalam lapangan, maka ia yang

menggantikannya sebagai kucing, begitu

seterusnya. Perkenaan bola yang diperbolehkan

dari perut ke bawah.

- Pemanasan statis dan dinamis.

13 Menit
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B. Inti 1. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

- Guru menjelaskan cara melakukan latihan

koordinasi teknik dasar passing bawah dan

passing atas.

2. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

- Peserta didik melakukan latihan koordinasi teknik

dasar passing bawah dan passing atas

(berpasangan dan berkelompok)

dengankoordinasi yang baik.

- Bermain bolavoli dengan menggunakan peraturan

yang dimodifikasi secara berkelompok (jumlah

pemain 8 orang dan minimal 3 kali sentuhan).

3. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, peserta didik :

- Mencoba melakukan sendiri-sendiri cara

melakukan passing bawah dan passing atas

dengan koordinasi yang baik.

- Menyimpulkan tentang nilai-nilai yang didapat

dalam bermain bolavoli (kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, dan percaya diri)

77 Menit

C. Pendinginan 1. Peserta didik dikumpulkan dan diberikan

pendinginan.

Pendinginan :Peserta didikmembentuklingkaran, lalu

jogging.Ketika adapeluitberbunyi, peserta

didikberhentimeliukkanbadanserta melakukan

pelemasanlengandan kaki.

2. Peserta didik diberikan evaluasi tentang pembelajaran

yang telah dilakukan.

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya.

4. Peserta didik dibariskan, berhitung dan berdoa untuk

mengakhiri pembelajaran.

10 Menit
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Sumber/Media/AlatPembelajaran

1. Sumber/Bahan

Nuh, Mohammad. 2014. Buku Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan

Kesehatan kelas XI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Media dan Alat Pembelajaran

a. Cone 12 buah.

b. Bola voli5 buah.

c. Net

d. Peluit.

e. Stopwatch.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : PJOK

Kelas/Semester : XI/I (Satu)

Pertemuan ke- : 3 (Tiga)

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Materi : Aktivitas Pengembangan

Sub Materi : Daya Tahan

Standar Kompetensi : 2. Mempraktikkan aktivitas pengembangan untuk

meningkatkan kualitas kebugaran jasmani dan cara

pengurannya dan nilai-nilai yang terkandung

didalamnya.

Kompetensi Dasar : 2.1 Mempraktikkan berbagai bentuk latihan

kelincahan, power dan daya tahan untuk meningkatkan

kebugaran jasmani serta nilai tanggungjawab, disiplin,

dan percaya diri

2.2 Mempraktikkan  tes untuk kelincahan, power dan

daya tahan dalam kebugaran jasmani serta nilai

tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri.

Indikator Pembelajaran : 1. Melakukan bentuk latihan daya tahan untuk

meningkatkan kebugaran jasmani dengan koordinasi

yang baik.

2.Melakukan perlombaan latihan daya tahan.

3. Menerapkan nilai-nilai tanggungjawab, disiplin, dan

percaya diri.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didikdapat melakukan bentuk latihan daya tahan untuk meningkatkan

kebugaran jasmani dengan koordinasi yang baik.

2. Peserta didikdapat melakukan perlombaan latihan daya tahan untuk

menumbuhkan dan memupuk nilai-nilai tanggungjawab, disiplin, dan percaya

diri.

Materi Pembelajaran

Aktivitas Pengembangan

- Latihan bentuk latihan daya tahan untuk meningkatkan kebugaran jasmani

dengan koordinasi yang baik.
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- Perlombaan latihan daya tahan untuk menumbuhkan dan memupuk nilai-nilai

tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri.

Metode Pembelajaran

1. Demonstrasi

2. Komando

3. Latihan (Practice)

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI WAKTU

A. Pendahuluan 1. Peserta didik dibariskan, berhitung, berdoa,

dipresensi, dan diberi apersepsi. Apersepsi

dilakukan dengan cara demonstrasi dari guru

tentang cara melakukan latihan daya tahan sehingga

peserta didik memahami materi pembelajaran yang

akan disampaikan oleh guru.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

penjelasan tentang materi yang akan diajarkan.

3. Peserta didik melakukan gerakan pemanasan.

Pemanasan :

- Peserta didik berada dalam lapangan yang

dibatasi oleh cone. Pada peluit pertama, semua

peserta didik melakukan jogging kecil-kecil.

Pada bunyi peluit kedua, semua peserta didik

melakukan lompat. Pada peluit ketiga peserta

didik melakukan loncat.

- Pemanasan statis dan dinamis.

13 Menit

B. Inti 1. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

- Guru menjelaskan cara melakukan latihan daya

tahan.

2. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

- Peserta didik melakukan latihan daya tahan

dengankoordinasi yang baik.

- Perlombaan latihan daya tahan untuk

77 Menit
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menumbuhkan dan memupuk nilai-nilai

tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri.

3. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, peserta didik :

- Menyimpulkan tentang nilai-nilai yang didapat

dalam perlombaan latihan daya tahan

(tanggungjawab, disiplin, dan percaya diri).

C. Pendinginan 1. Peserta didik dikumpulkan dan diberikan

pendinginan.

Pendinginan :Peserta didikmembentuksatu shaf

kemudian meliuk-liukkan tubuh sambil berjalan ke

depan dan ke belakang.

2. Peserta didik diberikan evaluasi tentang pembelajaran

yang telah dilakukan.

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya.

4. Peserta didik dibariskan, berhitung dan berdoa untuk

mengakhiri pembelajaran.

10 Menit

Sumber/Media/AlatPembelajaran

1. Sumber/Bahan

Nuh, Mohammad. 2014. Buku Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan

Kesehatan kelas XI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Media dan Alat Pembelajaran

a. Cone 4 buah.

b. Peluit.

c. Stopwatch.

Penilaian

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS PENGEMBANGAN

Lakukan daya tahan (lari 2,4 km), unsur-unsur yang dinilai adalah kesempurnaan

melakukan gerakan (penilaian proses) dan ketepatan dan kecepatan melakukan

gerakan (penilaian produk/prestasi).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMK N 1 Nanggulan

Mata Pelajaran : PJOK

Kelas/Semester : XI/I (Satu)

Pertemuan ke- : 4 (Empat)

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Materi : Bola Kecil

Sub Materi : Softball

Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan

olahraga dalam bentuk sederhana dan nilai-nilai yang

terkandung didalamnya.

Kompetensi Dasar : 1.2 Mempraktikkan keterampilan bermain salah satu

permainan dan olahraga beregu bola kecil dengan

menggunakan alat dan peraturan yang dimodifikasi

serta nilai kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat,

dan percaya diri**).

Indikator Pembelajaran : 1. Melakukan latihan koordinasi teknik dasar

melempar, menangkap dan memukul bola softball

(berpasangan dan berkelompok) dengan koordinasi

yang baik.

2. Bermain softball dengan menggunakan peraturan

yang dimodifikasi.

3.Menerapkan nilai-nilai kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, dan percaya diri.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didikdapat melakukan latihan koordinasi teknik dasar melempar,

menangkap dan memukul bola softball (berpasangan dan berkelompok)

dengan koordinasi yang baik.

2. Peserta didikdapat bermain softball dengan menggunakan peraturan yang

dimodifikasi.

3. Peserta didikdapat menerapkan nilai-nilai kerjasama, kejujuran, menghargai,

semangat, dan percaya diri.
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Materi Pembelajaran

Permainan Softball

- Koordinasi teknik dasar melempar, menangkap dan memukul bola softball

(berpasangan dan berkelompok) dengan koordinasi yang baik.

- Bermain softball dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi.

Metode Pembelajaran

1. Komando

2. Latihan (Practice)

3. Resiprokal

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI WAKTU

A. Pendahuluan 1. Peserta didik dibariskan, berhitung, berdoa,

dipresensi, dan diberi apersepsi. Apersepsi

dilakukan dengan cara demonstrasi dari guru

tentang cara melakukan latihan koordinasi teknik

dasarmelempar, menangkap dan memukul bola

softballsehingga peserta didik memahami materi

pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan

penjelasan tentang materi yang akan diajarkan.

3. Peserta didik melakukan gerakan pemanasan.

Pemanasan : ”Rebut Bola”

- Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok yang

berada dalam satu lapangan yang telah dibatasi

oleh cone. Dalam permainan ini hanya

diberikan satu bola tennis yang akan

diperebutkan oleh masing-masing kelompok.

Setiap kelompok harus bisa menguasai bola

dengan cara melempar kepada teman

kelompoknya. Apabila suatu kelompok sudah

berhsil melempar sebanyak 5 kali kepada

temannya tanpa tersentuh oleh lawan maka

mendapatkan poin 1.

13 Menit
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- Pemanasan statis dan dinamis.

B. Inti 1. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

- Guru menjelaskan cara melakukan latihan

koordinasi teknik dasar melempar, menangkap

dan memukul bola softball.

2. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

- Peserta didik melakukan latihan koordinasi teknik

dasar melempar, menangkap dan memukul bola

softball (berpasangan dan berkelompok)

dengankoordinasi yang baik.

- Bermain softball dengan menggunakan peraturan

yang dimodifikasi secara berkelompok (jumlah

pemain 8 orang dan hanya diperbolehkan 1 kali

mati).

3. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, peserta didik :

- Mencoba melakukan sendiri-sendiri cara

melakukan teknik dasar memukul dengan

koordinasi yang baik.

- Menyimpulkan tentang nilai-nilai yang didapat

dalam bermain softball (kerjasama, kejujuran,

menghargai, semangat, dan percaya diri)

77 Menit

C. Pendinginan 1. Peserta didik dikumpulkan dan diberikan

pendinginan.

Pendinginan :Peserta didiksaling berpasangan

melakukan gerakan pelemasan, saling berhadapan dan

menarik ke depan & ke samping, saling memijat, dan

saling menggendong.

2. Peserta didik diberikan evaluasi tentang pembelajaran

yang telah dilakukan.

3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya.

4. Peserta didik dibariskan, berhitung dan berdoa untuk

mengakhiri pembelajaran.

10 Menit
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Sumber/Media/AlatPembelajaran

1. Sumber/Bahan

Nuh, Mohammad. 2014. Buku Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan

Kesehatan kelas XI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Media dan Alat Pembelajaran

a. Cone 4 buah.

b. Bolatennis4 buah.

c. Stik/pemukul 2 buah.

d. Peluit.

e. Stopwatch.
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